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RINGKASAN 
 

Kekerasan   terhadap   anak merupakan problem psikososial seperti fenomena gunung es 

yang sangat kompleks untuk dipelajari. Dari bentuk, pelaku, tempat kejadian, factor 

penyebab serta jalan keluar untuk mengatasinya. Memahami penyebab kekerasan yang 

terjadi sangatlah penting sebagai intervensi sehingga masalah kekerasan dapat teratasi 

dengan berbagai edukasi dengan perencanaan yang baik. Faktor penyebab terjadinya 

kekerasan terhadap anak dapat dilhat dari sudut internal maupun eksternal. Dari sudut 

internal  termasuk  biologi,  naluri,  kognisi  dan  jenis  kelamin  dan  kepribadian  individu 

(Allan, Nairne, &   Majeher, 1997; Gladue 1991; Maccoby & Jacklin, 1974; Marazzitti, 

Rottordo, Presta, Pancioloi-Guadagnucci, Polego, & Conti, 1993). Sedangkan faktor 

eksternal antara lain lingkungan sosial, budaya (Semin & Fildler, 1996);   media serta  pola 

asuh, orangtua (Bandura, 1988; Kuyken et al,  2006; Nasir, 2006; Semin & Fiedler, 1996). 

Bentuk kekerasan terhadap anak dapat berupa kekerasan fisik maupun psikologis. Data 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan bahwa dari tahun  2011s/d 2014 

terjadi peningkatan secara significant. Tahun 2011 terjadi 2178 kasus,   2012 ada 3512 

kasus, tahun 2013 ada 4311 kasus, dan tahun 2014 terdapat  5066 kasus. Sejumlah 70,5% 

pelaku kekerasan terhadap anak lebih banyak dilakukan oleh orang-orang yang seharusnya 

menjadi  pelindung  bagi  anak  itu  sendiri,  misalnya  orang  tua, kerabat  dekat,  tetangga, 

hingga guru (Menkokesra, 2013). Rumah dan sekolah dan lingkungan social seharusnya 

menjadi tempat untuk belajar dan bermain bagi anak sehingga menjadikan rasa tentram dan 

menyenangkan. Namun kenyataannya tempat tersebut justru mengancam bagi 

perkembangan psikologis anak, sehingga perlu  dilakukan intervensi agar permasalahan 

kekerasan tidak berkembang jauh sehingga munculnya  kekerasan sebagai kilas balik dapat 

ditekan.
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KATA PENGANTAR 
 

 
 
 

Kekerasan terhadap anak usia dini semakin tahun menunjukan kenaikan yang signifikan 

dengan berbagai bentuk dan factor penyebabnya. Jika permasalahan kekerasan tidak ditangani 

dengan baik maka dapat menimbulkan efek panjang bagi anak yang bersangkutan, orang lain 

serta  lingkungan  di  sekitarnya.  Munculnya  berbagai  perilaku  menyimpang  seperti  gangster, 

Klithil, kasus, perampokan, pemerkosaan serta kejahatan social lainnya merupakan efek panjang 

dari pengalaman kekerasan yang telah dialami sejak masa anak-anak. 

 

Dunia anak adalah dunia bermain yang menyenangkan dan penuh keceriaan, usia dini 

dimana perkembangan otak masih sangat rentan terhadap berbagai situasi yang tidak 

menyenangkan. Struktur otak anak seperti spons yang siap merekam dan menerima berbagai 

informasi tanpa screening terlebih dahulu.   Semua pengalaman belajar pada masa golden age 

dapat mempengaruhi system kerja fikiran dan emosi sehingga menghasilkan perilaku sebagai 

salah satu hasilnya. Oleh karena itu pengalaman belajar merupakan sesuatu yang sangat 

fundamental  bagi  perkembangan  psikologis  anak  dalam  memanamkan  karakter  sesingga 

terbentuk genasi emas yang unggul dan beretika. 

 

Untuk menjadi manusia beretika dan   utuh perlu adanya keseimbangan dari berbagai 

kecerdasan, diantaranya intelektual, moral, social emosional serta kecerdasan spiritual. Sehingga 

kelak dikemudian dapat menjadi pribadi yang utuh serta memiliki tanggungjawab terhadap diri 

dan lingkungannya. Pendidikan memiliki peran dalam mengembangkan serta pembentukan 

karakter, sehingga kapasitas anak akan berkembang seimbang. Sama halnya dengan empat pilar 

pendidikan universal rumusan UNESCO: (1) learning to know; (2) learning to do; (3) learning to 

be; dan (4) learning to live together. Learning to know,   belajar itu berorientasi proses tidak 

sekedar    kepada  produk atau  hasil,  sehingga  dalam  learning  to  know  terdapat  suatu  proses 

learning to think sehingga dapat mengembangkan potensi kemauan dan kemampuan berfikir. 

Learning to do, belajar memiliki tujuan akhir yakni  penguasaan kompetensi agar tetap survive 

dalam persaingan, bukan hanya sekedar mendengar dan melihat dengan tujuan akumulasi 

pengetahuan. 

 

Riset ini merupakan merupakan riset Unggulan Program Studi (PUPS) dengan dana dari 

internal Universitas Admah Dahlan Yogyakarta dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 

dan kuantitatif secara bersamaan.



 

DAFTAR ISI 
 

 
 
 

 Halaman 

HALAMAN JUDUL……………………………………………………………… i 

HALAMAN PENGESAHAN …………………………………………………… ii 

RINGKASAN ……………………………………………………………………. iii 

KATA PENGANTAR…………………………………………………………… iv 

DAFTAR ISI………………………………………………………………….. v 

BAB I PENDAHULUAN ……………………………………………………….. 1 

A.  Latar Belakang Masalah ………………………………………………. 1 

B.  Rumusan Penelitian…………………………………………………….. 2 

C.  Tujuan Penelitian……………………………………………………….. 2 

D.  Manfaat Penelitian……………………………………………………… 3 

BAB II KAJIAN PUSTAKA……………………………………………………. 4 

A.  Kekerasan Anak Usia Dini……………………………………………… 5 

B.  Penelitian yang relevant………………………………………………… 8 

C.  Karangka Berfikir………………………………………………………. 9 

D.  Pertanyaan Penelitian…………………………………………………… 10 

BAB III METODE PENELITIAN……………………………………………… 10 

A.  Subyek Penelian…………………………………………………………. 11 

B.  Pengumpulan Data……………………………………………………… 11 

C.  Analisis Data…………………………………………………………….. 11 

BAB IV. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN………………………………. 12 

A.  Perencanaan Kegiatan………………………………………………….. 12 

B.  Perencanaan Anggaran………………………………………………… 13 

DAFTAR PUSTAKA……………………………………………………………. 14 

Lampiran………………………………………………………………………….  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

vi



7 
 

 

 

 
 
 
 
 

BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 
 

A.  Latar Belakang Masalah 
 

 

Kekerasan merupakan perlakuan seseorang yang lebih kuwat kepada yang lemah 

dengan menggunakan kekuatan/otoritas sehingga manjadikan seseorang tidak berdaya 

(Muarifah, 2014).    Terjadinya kekerasan dapat di rumah, sekolah maupun lingkungan 

social dimana anak berada. Hasil survey KPAI tahun 2012 di 9 provinsi menunjukkan 

bahwa  91 persen anak menjadi korban kekerasan di lingkungan keluarga, 87.6 persen di 

lingkungan sekolah dan 17.9 persen di lingkungan masyarakat. 78.3 persen anak pelaku 

kekerasan karena memiliki pengalaman sebagai korban kekerasan sebelumnya. 

 
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan di Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Bappenas). Dia kembali memaparkan, pelaku kekerasan pada 

anak bisa dibagi menjadi tiga. Pertama, orang tua, keluarga, atau orang yang dekat di 

lingkungan rumah. Kekerasan terhadap dinamakan  Child abuse, menjadikan anak tidak 

berdaya sehingga memiliki dampak negative terhadap perkembangan spikologisnya. . 

Jenis-jenis  kekerasan  pada  anak,  yaitu  kekerasan  fisik  dan  kekerasan  emosional. 

Kekerasan fisik adalah kekerasan yang menyebabkan adanya luka fisik yang di dapati 

seorang anak karena tendangan,pukulan,tinju,tamparan dan sentuhan lainnya yang 

menyakiti dan menimbulkan luka pada fisik seorang anak.   Kekerasan emosional yaitu 

kekerasan atau penganiayaan yang menyekiti hati, dan kejiwaan serta menyebabkan 

emosional menjadi tidak stabil. Bentuk kekerasan emosional berupa ejekan, degradasi, 

perusakan harta benda, penyiksaan atau perusakan terhadap hewan peliharaan, kritik yang 

berlebihan, tuntutan yang tidak pantas, pemutusan komunikasi dan pelabelan atau 

penghinaan. Pelecehan yang di dapati seorang anak memberikan luka fisik dan membuat 

kejiwaannya terganggu dan tidak stabil untuk anak-anak di bawah umur dalam masa 

pertumbuhan dan masa perkembangannya.
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Di Indonesia Tingkat Kekerasan pada anak masih tergolong tinggi. Mulai dari 

kekerasan, pembunuhan, penganiayaan dan bentuk tindakan kriminal lainnya yang 

berpengaruh negatif bagi kejiwaan anak. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

DIY mengatakan bahwa. data tahun 2012, terdapat kasus 133 kasus. Kekerasan terhadap 

istri sebanyak 49 korban, kekerasan terhadap anak sebanyak 12 korban, terdapat 8 korban 

perkosaan, 7 korban kasus kekerasan dalam pacaran, 56 korban Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga dan 1 kasus lainnya, total 133 kasus. Pada tahun 2013 terdapat 103 kasus 

kekerasan fisik, psikis, kekerasan seksual, penelantaran, dan perdagangan anak. Pada 

2014, terdapat penelantaran anak sebanyak 403 anak. Selain itu, ada sejumlah kasus 

pelanggaran hak anak yang tidak didata secara khusus, di antaranya gizi buruk, bullying 

oleh       guru       dan       teman,       kasus       KDRT       sebanyak       641       kasus. 

Pada 2014 persentase kekerasan pada anak naik dari sebelumnya 103 menjadi 142. Pada 

paruh pertama 2015 sebanyak 90 kasus, tidak jauh berbeda dengan tahun sebelumnya, 

didominasi kekerasan terhadap anak dan perempuan. Angkanya mengkhawatirkan, 

pelakunya tidak hanya oleh orang dewasa terhadap anak. Tetapi dilakukan oleh anak- 

anak terhadap anak lainnya. Ini yang harus menjadi perhatian semua pihak. 

 
Pelaku kekerasan terhadap anak lebih banyak dilakukan oleh orang-orang yang 

seharusnya menjadi pelindung bagi anak itu sendiri, misalnya orang tua, kerabat dekat, 

tetangga, hingga guru (Menkokesra, 2013). Seharusnya seorang anak diberi pendidikan 

yang tinggi, serta didukung dengan kasih sayang keluarga agar jiwanya tidak 

terganggu.hal  ini  terjadi  karena  Banyak  orangtua  menganggap  kekerasan  pada  anak 

adalah hal yang wajar. Mereka beranggapan kekerasan adalah bagian dari mendisiplinkan 

anak. Mereka lupa bahwa orangtua adalah orang yang paling bertanggung jawab dalam 

mengupayakan kesejahteraan, perlindungan, peningkatan kelangsungan hidup, dan 

mengoptimalkan  tumbuh  kembang  anak.  Keluarga  adalah  tempat  pertama  kali  anak 

belajar mengenal aturan di lingkungan keluarga dan masyarakat. Kekerasan terhadap 

anak dapat diartikan sebagai perilaku sengaja maupun tidak sengaja   ditujukan untuk 

mencederai atau merusak anak, baik berupa serangan fisik maupun mental
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B.  Rumusan Masalah 
 

 

Kekerasan terhadap anak merupakan masalah psikososial yang perlu dikaji secara 

mendalam baik dari makna, bentuk   factor penyebab serta dampak fsik amaupun 

psikologis kekerasan terhadap anak. 

 
C.  Tujuan Penelitian 

 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk: 
 

1.   Untuk memahami tren opini masyarakat tentang makna kekerasan terhadap anak usia 

dini 

2.   Untuk   mengetahui   bentuk   kekerasan   yang   dialami   anak   usia   dini   dengan 

membedakan jenis kelamin. 

3.   Untuk memahami faktor penyebab kekerasan terhadap anak 
 

4.   Untuk mengetahui  dampak negative serta pemikiran untuk pencegahannya. 
 

Secara khusus melakukan pengembangan modul untuk   intervensi kekerasan terhadap 

anak usia dini. Untuk menguji efektifitas psikoedukasi tentang pencegahan kekerasan 

terhadap anak usia dini di Yogyakarta. 

 

 

D.  Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini akan menghasilkan luaran sebagai berikut: 
 

1.   Modul psikoedukasi tentang “parenting” bagi orangtua 
 

2.   Modul psikoedukasi tentang “self regulation” bagi orangtua dan masyarakat 
 

3.   Publikasi Nasional di Jurnal terakreditasi atau scientific paper yang dipresentasikan 

pada temu ilmiah/seminar/konferensi nasional 

4.   Kontribusi penelitian bagi IPTEK dan SOSBUD 
 

Dari segi pengembangan IPTEK, penelitian ini akan menyumbangkan model dan 

modul intervensi terhadap kekerasan anak usia dini (modul self regulation).    Dari segi 

SOSBUD, penelitian ini akan berkontribusi bagi masyarakat dalam upaya memahami 

dampak kekerasan terhadap anak usia dini serta upaya pencegahannya.
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BAB II KAJIAN 

PUSTAKA 

 

 

A.  Kekerasan terhadap Anak Usia Dini 
 

 
 

Usia dini merupakan tahapan perkembangan fundamental pada  rentang usia 0-6 

tahun dimana  jaringan otak akan mencapai 50%  pada usia 3 tahun, 80% pada usia 5 

tahun dan 90% pada usia 8 tahun.  Tahap ini sering dinamakan masa golden age atau 

usia keemasan dimana struktur otak mirip dengan spon dengan daya serap tinggi 

terhadap informasi, pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam 

berbagai aspek mengalami percepatan   (Berk, 2006). Anak sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental,   mampu menyerap berbagai 

informasi sehingga mejadi dasar bagi kehidupan selanjutnya (Sujiono, 2013). 

Kebutuhan utama pada usia tersebut diantaranya adalah, kebutuhan jasmaniah- 

biologis, rasa aman terjamin (security and savety), rasa kasih sayang dan dihargai 

(love and esteem), aktualisasi diri  (self actualization). Perilaku manusia merupakan 

perpaduan antara potensi bawaan serta stimulasi lingkungan. Kegagalan dalam 

pemenuhan  kebutuhan  anak  dapat  mengakibatkan  berbagai  permasalahan 

diantaranya, kecemasan, kegelisahan, ketidaksenangan,   frustrasi dan gangguan 

psikologis maupun perilaku lainnya. 

Berbagai permasalahan yang terjadi  saat ini, khususnya berkait dengan kekerasan 

menjadikan keprihatinan yang mendalam. Sebab kekerasan terhadap anak bukan 

semakin  surut,  melainkan  dari  tahun  ke  tahun  meningkat  secara  significant. 

Kekerasan yang sering ditemukan pada anak usia dini memiliki dampak negative 

terhadap perkembangan psikologis, diantaranya, trauma, kilas balik kekerasan, 

frustrasi, kecemasan, stress serta gangguan kepribadian lainnya (Beck, 1967; Caspi & 

Silva,1995; Kendall & Dobson, 1993; Zilmann, 1998; Robins, John, Caspi, Moffitt, & 

Stoutthamer-Loeber, 1996).
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1.   Pengertian Kekerasan 
 

Kererasan atau abuse merupakan perilaku disengaja untuk menyakiti 

individu atau kelompok baik secara fisik, psikologis, atau finansial sehingga 

mengakibatkan bahaya dan kerugian (Berk, 2006). 

 
 

2.   Bentuk Kekerasan 
 

Kekerasan memeiliki beberapa bentuk, menurut Buss dan Perry (1992) 

terdapat empat jenis: kekerasan fisik (menendang, memukul, menjambak, 

kekerasan verbal (menyakiti dengan menggunakan kata-kata seperti mengutuk, 

memaki, memberi label dan  berteriak),  kemarahan (anger) seperti menunjukkan 

muka marah, membelalakkan   mata, permusuhan (hostility) sikap dan perasaan 

negatif seperti iri hati, hasad dengki, cemburu, fitnah dan sebagainya. Menurut 

Santoso (2002) kekerasan digunakan untuk menggambarkan perilaku terbuka 

(overt) atau bersifat menyerang (offensive) dan  tertutup (covert) yakni bertahan 

(deffensive), disertai penggunaan kekuatan kepada orang lain. Menurut Gelles 

(1987), child abuse sebagai perbuatan disengaja yang menimbulkan kerugian atau 

bahaya terhadap  anak-anak  secara fisik  maupun  emosional,  meliputi  berbagai 

macam bentuk tingkah laku, dari tindakan ancaman fisik secara langsung oleh 

orangtua atau orang dewasa lainnya sampai kepada penelantaran kebutuhan- 

kebutuhan dasar anak. 

 
 

3.   Faktor penyebab terjadinya kekerasan 
 

Kekerasan terhadap anak bukan terjadi secara kebetulan, melainkan ada 

berbagai penyebab baik dari internal maupun eksternal. Menurut faktor internal 

(Beck,  1967;    McGregor &  Rubio,  1994;  Sears et  al,  1988).  Maupun  faktor 

eksternal  yang  berasal  dari  kondisi  keluarga  masyarakat,  maupun  budaya 

(Bandura, 1988; Kuyken et al,  2006; Nasir, 2006; Semin & Fiedler, 1996). Kedua 

faktor dapat secara sendiri menjadi faktor penyebab terjadinya kekerasan pada 

anak usia dini.
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4.   Dampak kekerasan pada anak usia dini 
 

Jika kita menelaah kembali bahwa masa perkembangan anak usia dini 

masih dalam kondisi rawan sehingga berbagai intimidasi yang diterima dapat 

menimbulkan  berbagai  dampak,  baik  secara  fisik  maupun  psikologis.  Dan 

diantara mereka akan mudah melakukan kekerasan balik. Menurut Krahe ( 2005), 

salah satu efek negatif  pengalaman kekerasan dalam keluarga pada masa kanak- 

kanak menjadi korban lebih rentan untuk mengalami “viktimisasi” di masa 

mendatang.   Gelles   (2005)   menjelaskan   bahwa   konsekuensi   dari   tindakan 

kekerasan dan penelantaran anak dapat menimbulkanefek fisik maupun psikologis 

pada anak korban  dan  berlaku seumur hidup,  seperti: rasa harga diri  rendah, 

ketidakmampuan berhubungandengan teman sebaya, masa perhatian tereduksi, 

dan gangguan belajar. Dalam beberapa kasus, kekerasan dapat mengakibatkan 

gangguan-gangguan kejiwaan, seperti: depresi, kecemasan berlebihan, atau 

gangguan identitas disosiatif, dan juga bertambahnya risiko bunuh diri. Menurut 

Bolger dan Patterson (Santrock, 2007) mereka   memiliki masalah dalam 

mengembangkan hubungan peer dengan baik, cenderung terlalu agresif terhadap 

teman sebaya atau menghindari interaksi dengan teman sebaya. Serta mengalami 

kesulitan dalam menjalin dan mempertahankan hubungan intim yang sehat  ketika 

dewasa nanti (Colman dan Widom dalam Santrock, 2007). 

 
 

5.   Upaya pencegahan 
 

Kekerasan pada usia dini telah terjadi peningkatan yang signifikan dari 

tahun ke tahun. Upaya pencegahan tidak mungkin hanya dilakukan dengan 

menerapkan kebijakan. Pendekatan hollistik dan kolaboratif perlu dilakukan, baik 

melalui kebijakan, penyadaran lingkungan melalui pendekatan behavioris 

cognitive, pendekatan humanis maupun pendekatan sosio cultural. Pemecahan 

secara komprehensif membutuhkan pemikiran strategi yang efektif dan efisien 

sehingga masyarakat menyadari akan pentingnya pemikiran panjang serta control 

diri terhadap kekerasan anak usuia dini. Semua pihak diajak bertanggungjawab 

dan memikirkan dampak negative terjadinya kekerasan terhadap anak ke depan. 

Memotong mata rantai kekerasan dengan menggunakan edukasi pada pihak yang
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terlibat. 
 

Bentuk intervensi yang banyak dilakukan di berbagai negara adalah 

pemberdayaan perempuan dan anak perempuan dengan cara penguatan kapasitas 

yang terkait dengan akses infomasi (pendidikan) dan jejaring, serta penguatan 

keterampilan untuk bekal masuk dunia kerja (Nour, 2006). Termasuk intervensi 

lain, seperti edukasi komunitas pada keluarga-keluarga, berisikan penyadaran bagi 

masyarakat dan orangtua berkaitan efek negative dari  kekerasan yang dilakukan 

terhadap anak. 

Dari   uraian   tersebut   dapat   disimpulkan   bahwa   intervensi   untuk 

pencegahan kekerasan terhadap anak dapat dilakukan di tingkat individual, 

keluarga maupun masyarakat  dengan melakukan  edukasi berupa regulasi emosi, 

strategi coping dll. 

 
 

6.    Regulasi Emosi (emotion regulation) 
 

Regulasi emosi merupakan kemampuan individu untuk tetap tenang ketika 

berada dalam tekanan (Reivich & Shatte (2002). Atau  proses  mengolah reaksi 

emosi melalui pengalaman kognitif, perilaku ekspresif, dan komponen fisiologis 

(Salovey dan Sluter, 1997).   Regulasi emosi   merupakan kepribadian yang 

terbentuk karena factor eksternal dan internal (Feist & Feist, 2002; Pervin & John, 

2001).   Faktor   eksternal   antara   lain,   pengalaman   belajar      (Gross,1999), 

pengalaman   dalam pengasuhan (Parke dalam Brenner & Salovey, 1997) serta 

budaya.    Faktor  internal  antara  lain,  usia  (Maider  dalam  Coon,  2005),  jenis 

kelamin (Fischer dalam Coon, 2005), religiusitas (Krause dalam Coon, 2005), 

kemampuan inteligensi (Gross,1999) dan individual differences (Cohen & Armeli 

dalam Coon, 2005, Gross, 1999). Regulasi emosi memiliki kemiripan dengan 

strategi coping, dipengaruhi oleh tingkat pendidikan (Burke, 2000); dipengaruhi 

persepsi, kemampuan intelektual, dan kesehatan (Billings & Moos, 1984; Lazarus 

& Folkman, 1984; Parlin & Choler, 1987; Shields & Cicchetti, 1997); juga 

hubungan sosial (Harrington & McDermott, 1993; Hetherington & Parke, 1999); 

personal   resources,      tekanan   sosial   (social   resources)   serta   kemampuan



14  

 

 

 

mengendalikan diri (controllability) (Hallahan & Kuffman, 1994).  Atupun dapat 

terbentuk karena interaksi  antara kedua factor  eksternal dan internal. 

 
 

7.   Psikoedukasi 
 

Psikoedukasi  merupakan    pendekatan  terapiutik  yang  digunakan  oleh 

praktisi psikologi dengan cara memandang manusia, bukanlah orang sakit atau 

abnormal, melainkan memandang manusia sebagai orang yang belum berhasil 

mencapai  tujuan  hidupnya.    Sehingga  psikoedukasi  merupakan  kepanjangan 

fungsi   dari   psikoterapi,   banyak   diwarnai   oleh   gerakan   kesehatan   mental 

masyarakat, sehingga sifat intervensinya tidak semata ditujukan kepada individu 

yang bermasalah melainkan juga pada individu pada umumnya (Authier, 1977). 

Psikoedukasi sangat fleksibel diterapkan sebagai metode intervensi pada individu, 

sekelompok  individu  maupun  komunitas  luas.  Psikoedukasi  berkaitan  dengan 

materi-materi psikologi,  diberikan kepada individu  yang sedang dalam proses 

terapi.  Implementasi  intervensi  psikoedukasi  sangat  bervariasi,  dapat  berupa 

kegiatan   yang   bersifat   promotif,   preventif,   kuratif   maupun   pemeliharaan 

(maintenance), terkait dengan masalah kesehatan masyarakat, termasuk kesehatan 

mental (Van Daele, 2013). Banyak riset membuktikan efektifitas psikoedukasi 

dalam membantu individu yang memiliki persoalan, diantara dalam mereduksi 

stress,  mengatasi  kecemasan  dan  depresi,  serta  meningkatkan  kemampuan 

problem solving (Van Daele, 2013). 

 
 

B.  Penelitian yang relevant 
 

Berbagai  penelitian  yang  relevan,  Perubahan  hormon  yang dialami  ketika itu 

berkaitan dengan perilaku kekerasan yang dilakukan (Susanto, 2009). Penilitan 

Lichtenstein et al, (2003) menemukan bahwa   keramahan atau kehangatan seorang 

ibu (maternal warmth) dengan anak dapat membentuk karakteristik personal seperti 

optimisme dan humor yang tinggi serta low indirect aggression. Hasil penelitian 

Finkenauer et al, (2005) bahawa hubungan  positif dengan orangtua menjadikan anak 

tinggi dalam mengontrolan emosi dan berbanding lurus dengan kekerasan yang 

dilakukan.  Rendahnya  kualitas  pengasuhan  orangtua  kepada  anak  dapat  menjadi
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penyebab munculnya perilaku negatif seperti, suka menganiaya, bersikap 

memberontak,  bertingkah  laku  kasar,  serta  saling  melakukan  kekerasan  (Wenar, 

2002). Hasil penelitian   Jefferis dan Oliver (2006) menemukan bahwa ibu dengan 

perawatan rendah dan overprotection berkontribusi terhadap disfungsional kognisi 

bagi anak-anak mereka sehingga berefek terhadap munculnya perilaku kasar. Boxer, 

et al (2009) menyimpulkan bahawa  perilaku positif dan negatif orangtua menentukan 

perilaku anak.   Kelekatan emosional secara aman (scure) dari orangtua   memberi 

pengaruh positif berkembangkan kualitas hubungan dengan orangtua (adolescents' 

perceived quality), mengurang stres dan gangguan emosi lain (Cooke et al., 2008). 

 
 

C.  Kerangka Berfikir 
 

 
 

Usia   prasekolah (preschool age) merupakan masa di mana lingkungan sangat 

berpengaruh pada tumbuh kembang anak, khususnya perkembangan otak dalam 

menangkap informasi dengan stimulasi yang diperoleh (Ranuh, 2013). Perkembangan 

anak  ditentukan  interaksi  antara  individu  dengan  berbagai  fungsi  lingkungan, 

sehingga dapat    mengaktualisasikan diri sesuai dengan taraf dan kebutuhan 

perkembangannya (Wiyani & Barnawi, 2016). 

Kekerasan menggambarkan perilaku   terbuka (overt) atau tertutup (covert), dan 

bersifat menyerang (offensive) atau bertahan (deffensive), disertai penggunaan 

kekuatan kepada orang lain (Santoso, 2002). Kekerasan atau abuse sebagai perilaku 

tidak layak yang mengakibatkan kerugian atau bahaya secara fisik, psikologis, atau 

finansial, baik yang dialami individu maupun kelompok (Barker, 2003). Menurut 

Gelles (2007) child abuse sebagai perbuatan disengaja, menimbulkan kerugian atau 

bahaya  terhadap  anak-anak  secara  fisik  maupun  emosional.  Istilah  child  abuse 

meliputi berbagai macam bentuk tingkah laku, dari tindakan ancaman fisik secara 

langsung oleh orangtua atau orang dewasa lainnya sampai kepada penelantaran 

kebutuhan-kebutuhan dasar anak. 

Hasil riset   Cicchetti dan Toth (dalam Santrock, 2007) menemukan bahwa 

perlakuan  salah  terhadap  anak  tidak  disebabkan  oleh  faktor  tunggal.  Kombinasi 

faktor,  mencakup  budaya,  keluarga,  dan  perkembangan,  cenderung  berkontribusi
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pada perlakuan salah terhadap anak. Gelles (2005) menjelaskan bahwa konsekuensi 

dari tindakan kekerasan dan penelantaran anak dapat menimbulkan kerusakan dan 

akibat yang lebih luas. Efek psikologis pada anak korban kekerasan dan penganiayaan 

bisa seumur hidup, seperti: rasa harga diri rendah, ketidakmampuan 

berhubungandengan teman sebaya, masa perhatian tereduksi, dan gangguan belajar. 

Dalam   beberapa   kasus,   kekerasan   dapat   mengakibatkan   gangguan-gangguan 

kejiwaan, seperti: depresi, kecemasan berlebihan, atau gangguan identitas disosiatif, 

dan juga bertambahnya risiko bunuh diri. Bolger dan Patterson (dalam Santrock, 

2007) berpendapat bahwa anak   yang diperlakukan secara salah kurang memiliki 

bekal  untuk  mengembangkan  interaksi  social  bersama    peer.  Mereka  cenderung 

agresif  terhadap  atau  menghindari  interaksi  dengan  teman  sebaya.  Colman  dan 

Widom (dalam Santrock, 2007) menjelaskan bahwa  anak yang diperlakukan  salah 

sering mengalami kesulitan dalam menjalin dan mempertahankan hubungan intim 

secara  sehat dab berkualitas. Banyak orangtua yang menyiksa anak mereka berasal 

dari keluarga yang menggunakan hukuman fisik. Orang tua ini memandang hukuman 

fisik sebagai cara yang sah untuk mengontrol perilaku anak (Santrock, 2007: 173). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka kekerasan terhadap anak perlu dicarikan 

model untuk intervensinya agar kekerasan dapat dicegah sedini mungkin. Dengan 

mencari  model  intervensi  secara  tepat  sehingga  dampak  fisik  maupun psikologis 

dapat dicegah. 

 
 

D.  Pertanyaan Penelitian 
 

 
 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir maka dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1.   Bagimana makna atau arti kekerasan terhadap anak  bagi orangtua 
 

2.   Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan yang dialami anak usia dini di Yogyakarta 
 

3.   Apa yang menjadi penyebab kekerasan terhadap anak usia dini di Yogyakarta 
 

4.   Bagaimana dampak bagi anak terhadap kekerasan yang diterimanya 
 

5.   Bagaimana intervensi yang harus dilakukan agar kekerasan terhadap anak usia 

dini dapat diminimalisir
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BAB III 
 

 
 

METODE PENELITIAN 

 
A.  Subyek Penelitian 

 

Subjek penelitian ini adalah   orangtua anak usia dini Yogyakarta. Data 

diambil dengan melakukan diskusi dan terlibat dalam pengambilan data, 

merancang kegiatan, merumuskan dan menyimpukan bersama atas capaian 

penelitian,  dan  akhirnya  melahirkan  rencana  aksi  dan  aksi  konkrit  dalam 

menjawab persoalan kekerasan terhadap abak. Pelibatan masyarakat setempat 

dalam penelitian ini, selain karena desain aksi riset adalah juga karena keyakinan 

bahwa dalam riset komunitas, masyarakat local adalah starting point bagi 

dilakukannya penelitian aksi, yaitu bahwa riset harus berangkat dari kebutuhan 

masyarakat akan perbaikan atas situasi sosial mereka (Dalton, Ellias & 

Wanderman, 2006). 

Penelitian tahap pertama ini melakukan identifikasi kekerasan yang terjadi 

pada anak usia dini di kota Yogyakarta. Identifikasi terhadap kekerasan terhadap 

anak dilakukan dengan mengadakan survey lapangan sehingga mampu 

mengungkap secara menyeluruh permasalahan kekerasan terhadap anak yang 

tercatat maupun terselubung. 

Pada tahapan tahun pertama dari penelitian ini akan melakukan investigasi 

secara   kolaboratif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan metode analisis isi, dan pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan analisis deskriptif. Stringer (2014) menjelaskan bahwa riset 

aksi merupakan pendekatan investigasi (penelitian) kolaboratif antar berbagai 

pihak yang memungkinkan untuk melakukan upaya sistematik dalam mengatasi 

sebuah problem. 

 

 

B.  Pengumpulan Data 
 

 

Mengingat   fenomena   kekerasan   terhadap   anak   usia   dini   semakin 

meningkat dari tahun ke tahun dan merupakan   problem psikososial yang 

kompleks, maka memerlukan kerjasama dengan berbagai pihak untuk melakukan
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intervensi secara sporadic, terprogram dengan sisitimatis dan dilakukan secara 

simultan. Kerjasama kegiatan tersebut anatara lain:   pemerintah setempat, 

masyarakat sebagai pengontrol dan agen perubahan, remaja dan calon ibu sebagai 

individu yang memiliki risiko, sekolah dan guru sebagai tempat edukasi formal 

serta orangtua sebagai salah satu agen perubahan, agen pembelajaran dan edukasi 

non formal.   Aksi riset (action research) adalah desain riset yang tepat untuk 

dipergunakan.  Riset  aksi  sebagaimana di  jelaskan  oleh  Reason  dan    Bradbur 

(2001): bahwa   riset aksi ini melibatkan partisipati dari berbagai pihak, dengan 

menggunakan berbagai pendekatan sehingga pemecahan masalah menjadi 

tanggungjawab bersama yang pada akhirnya dapat merubah komunitas oleh 

masyarakat sendiri.   Stringer (2014) menjelaskan bahwa riset aksi merupakan 

pendekatan investigasi (penelitian) kolaboratif antar berbagai pihak yang 

memungkinkan untuk melakukan upaya sistematik dalam mengatasi sebuah 

problem. Rutinitas dasar yang dilakukan adalah “look-think-act” (lihat-pikirkan- 

bertindak) sepanjang kegiatan penelitian. Pada tahap “look” dilakukan upaya 

pengumpulan data untuk kemudian digambarkan situasi problematikanya. Pada 

tahap “think” yang dilakukan adalah eksplorasi (analisa) serta interpretasi atas 

data dan temuan. Akhirnya pada tahap “act” peneliti merumuskan rekomendasi 

aksi  berdasarkan  analisis  dan  interpretasi  hasil  pengumpulan  data  (Stringer, 

2014). 
 

 
 

C.  Analisis Data 
 

 

Analisis data menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif



19  

 

 

 

BAB IV 
 

 

A.  Anggaran Biaya 

BIAYA DAN PERENCANAAN

 

 

No Jenis Kegiatan Biaya yang diusulkan 

  Tahun 1 Tahun 2 

1 Honorarium 30 % 6.750.000 8.000.000 

2. Bahan Perangkat (max 60 %) 1.750.000 3.500.000 

3. Perjalanan (max 40 %) 9.000.000 11.000.000 

4. Publikasi, lokakarya, laporan 5.000.000 5.000.000 

 Jumlah 22.500.000 27.500.000 
 

 

Nama Kegiatan Penelitian Tahun I 

Pelaksanaan Bulan ke 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
TAHUN KE I             

A Studi eksplorasi tentang 
kekerasan anak usia dini 

            

1. Persiapan Lapangan             

a. Perijinan    √         

b. Assessment Kebutuhan     √        

1)Pembuatan instr observasi     √        

2)Pembuatan instr. interview     √        

3) Diskusi instrumen     √        

4) Pelatihan Pemakaian instr     √        

c. Survey Lapangan √ √           

3. Identifikasi Hasil Awal             

 a. Pengelompok Hasil  √ √          

 b. Pemetakan Wilayah   √          

 c. Diskusi penentuan lokasi   √          

4. Pengambilan Data             

 a.Obsr dan wawancara 

Lokasi I 
    √ √ √ √     

 b.Obsr dan wawancara 
Lokasi II 

    √ √ √ √     

 c.Obsr dan wawancara 
Lokasi III 

    √ √ √ √     

5. FGD pada tiga lokasi             

 Qualitative inquiry: Focus 
Group Discussion Lokasi I 

       √ √    

 Qualitative inquiry: Focus 
Group Discussion Lokasi II 

       √ √    

 Qualitative inquiry: Focus 
Group Discussion Lokasi 

III 

       √ √    

6. Qualitative inquiry: Indepth 
interview Lokasi I 

       √ √    

 Qualitative inquiry: Indepth 
interview Lokasi II 

       √ √    

 Qualitative inquiry: Indepth 
interview Lokasi III (12) 

       √ √    
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7. Pengelompokan Hasil dan 

Analisis 
            

 a. Identifikasi Lokasi I         √ √   

 b. Analisis data Lokasi I         √ √   

 c. Diskusi hasil Lokasi I         √ √   

 d. Kesimpulan Hasil Lokasi I         √ √   

 a. Identifikasi Lokasi II         √ √   

 b. Analisis data Lokasi II         √ √   

 c. Diskusi hasil Lokasi II         √ √   

 d. Kesimpulan hasil Lokasi II         √ √   

 a. Identifikasi Lokasi III         √ √   

 b. Analisis data Lokasi III         √ √   

 c. Diskusi hasil Lokasi III         √ √   

 d.Kesimpulan hasil Lokasi III         √ √   

8. Analisis alat/metode             

 a. Swot analisis           √ √ 

 b. Mendiskusikan           √ √ 

 c. Konsultasi ahli           √ √ 

 d. RTD           √ √ 

 e. Menentukan Kemungkinan 
Metode yang akan dipakai 

          √ √ 

 f. Pembuatan Laporan           √ √ 

Penelitian Tahun II 
Pelaksanaan Bulan ke 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
B Penentuan Metode 

Intervensi Terhadap 

Pernikahan Dini 

            

1. Seminar Hasil √ √           

2. FGD Lokasi 1  √ √          

 FGD Lokasi 1I  √ √          

 FGD Lokasi 1II  √ √          

3. RTD Metode Lokasi I   √ √         

 RTD Metode Lokasi II   √ √         

 RTD Metode Lokasi II   √ √         

4. Uji Ahli terhadap Metode 

Intervensi I, II, III 
   √         

5. Tryout Intervensi Metode I 
Lokasi I  Metode I, II, III 

    √ √       

 Tryout Intervensi Metode II 
Lokasi Lokasi I , II,  III 

    √ √       

 Tryout Intervensi Metode III 
Lokasi I, II, III 

    √ √       

6. Analisis Hasil TryOut 
Metode I pada Lokasi I,II,III 

      √ √     

 Analisis Hasil TryOut 
Metode I I pada Lokasi 

I,II,III 

      √ √     

 Analisis Hasil TryOut 
Metode III pada Lokasi 
I,II,III 

      √ √     

7. Penetapan tiga Metode sesuai 
karakteristik dan laporan 

Hasil 

        √ √ √  
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
 
 

Lampiran 1. Personalia Peneliti 

 
PERSONALIA PENELITIAN 

 

1. Ketua  Peneliti 
a. Nama  Lengkap   dan Gelar Dra. AJif  Muarifah.,  S.Psi,  M.Si,  Ph.  D 
b. Fakultas/Program Studi FKIP/  PGPAUD-PGTK 

c. 

d. 

Jabatan  Akademik 

Alokasi  waktu  untuk  penelitian 

Lektor 

10 jam/minggu (Lama  penelitian 8 bulan) 

e. Tugas  dalam  penelitian Ketua  Peneliti 

 

2. Anggota Peneliti 1 
a.   Nama  Lengkap dan Gelar             :  Dewi  Eko  Wati.,  S.Psi.   M.Psi  (Psikolog) 

b.   Fakultas/Program Studi                 :  FKIP/  PGPAUD-PGTK 

c.   Jabatan  Akademik                        :  AA 
d.  Alokasi  waktu  untuk  penelitian  :  10 jam/minggu 
e.   Tugas  dalam  penelitian                   :  Anggota 

4. Tenaga Laboran 
Narna  Lengkap 

5. Pekerja Lapangan 
Narna  Lengkap 

 

 
 

6. Tenaga Administrasi 

 
:  Khusnul.,  S.Pd 

 
:  Agustin 

Shanti 

Maulida

Nama  Lengkap                                      :  Trijaka 
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Lampiran 2.BiodataPeneliti 
 

A.   IDENTITAS DIRI 
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ABSTRAK 

Kekerasan merupakan perlakuan seseorang yang lebih kuat kepada yang 

lemah dengan menggunakan kekuatan atau otoritas sehingga menjadikan 

seseorang tidak berdaya. Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2014 

menyatakan bahwa setiap anak memiliki hak untuk mendapatkan perlindungan 

dari kekerasan dan diskriminasi. Pelaku kekerasan pada anak dapat 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu orang tua, keluarga, atau orang yang dekat di 

lingkungan rumah. 

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji dan menggali tentang bentuk-bentuk 

kekerasan orang tua terhadap anak, faktor penyebab kekerasan, dan dampak fisik 

maupun psikologis dari kekerasan tersebut. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang ditunjukkan dengan alat pengumpulan data 

menggunakan angket. Hasil pengumpulan data dianalisa dengan deskriptif 

kualitatif. Sampel penelitian ini ialah orang tua anak usia 4-6 tahun dimana anak-

anak mereka sekolah di Taman Kanak-Kanak di gugus Gondomanan, 

Umbulharjo, Gedongtengen, dan Ngampilan. Pemilihan sampel dengan teknik 

cluster sampling.  

Hasil penelitian menunjukkan bentuk kekerasan terhadap anak yang paling 

banyak dilakukan orangtua adalah mencubit (23%). Kekerasan ini termasuk dalam 

kekerasan fisik. Pada kekerasan non-fisik respon terbanyak adalah memelototi 

(21%). Kecamatan Gedongtengen memberikan respon paling banyak hampir di 

setiap bentuk kekerasan. Kekerasan fisik seperti ini secara langsung berdampak 

pada fisik dan psikologis anak sekaligus. Anak merasakan sakit pada tubuhnya 

dan merasa tidak dicintai oleh orangtuanya. Selain itu hal ini juga memberikan 

dampak jangka panjang pada kesehatan anak, kesehatan mental, rentan terhadap 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan perilaku kriminal. Jumlah terbanyak 

dari respon mengenai alasan melakukan kekerasan fisik adalah untuk 

mendisiplinkan anak sebanyak 49%. Alasan kedua adalah karena anak dianggap 

bandel atau nakal sebanyak 30%. Hal ini menyebabkan anak menangis (28%) 

ketika orangtua melakukan kekerasan terhadap mereka. Menangis merupakan 

dampak psikologis yang dialami anak ketika kekerasan tersebut dilakukan. 

Kondisi menangis ini merupakan salah satu ekspresi dari ketidaknyaman 

psikologis.  

Kata kunci: bentuk-bentuk kekerasan, faktor penyebab kekerasan, dampak 

fisik, dampak psikologis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kekerasan merupakan perlakuan seseorang yang lebih kuat kepada yang 

lemah dengan menggunakan kekuatan atau otoritas sehingga menjadikan 

seseorang tidak berdaya (Muarifah, 2014). Kekerasan dapat terjadi di rumah, 

sekolah maupun lingkungan sosial dimana anak berada. Hasil survey KPAI tahun 

2012 di 9 provinsi menunjukkan  bahwa  91% anak menjadi korban kekerasan di 

lingkungan keluarga, 87.6% di lingkungan sekolah dan 17.9% di lingkungan 

masyarakat. Sebanyak 78.3% anak melaukan kekerasan karena memiliki 

pengalaman sebagai korban kekerasan sebelumnya (Setyawan, 2015).   

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan di Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) memaparkan bahwa pelaku 

kekerasan pada anak dapat dikelompokkan menjadi menjadi tiga yaitu orang tua, 

keluarga, atau orang yang dekat di lingkungan rumah (Setyawan, 2015). 

Kekerasan terhadap anak dinamakan  child abuse dimana perlakuan ini 

menjadikan anak tidak berdaya sehingga memiliki dampak negatif terhadap 

perkembangan psikologisnya. Adapun jenis kekerasan pada anak meliputi 

kekerasan fisik dan kekerasan emosional (Child Welfare Information Gateway, 

2013). Kekerasan fisik adalah kekerasan yang menyebabkan adanya luka fisik 

yang didapatkan seorang anak karena tendangan, pukulan, tinju, tamparan dan 

sentuhan lainnya yang menyakitkan (Buss dan Perry, 1992). Sedangkan 

kekerasan emosional yaitu kekerasan atau penganiayaan yang menyakiti hati, dan 

kejiwaan serta menyebabkan emosi menjadi tidak stabil. Bentuk kekerasan 

emosional berupa ejekan, degradasi, perusakan harta benda, penyiksaan atau 

perusakan terhadap hewan peliharaan, kritik yang berlebihan, tuntutan yang tidak 
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pantas, pemutusan komunikasi dan pelabelan atau penghinaan (Nindya & 

Margaretha, 2012). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kekerasan pada 

anak adalah perlakuan terhadap anak yang dapat memberikan luka fisik dan 

membuat kejiwaannya terganggu atau tidak stabil. Hal tersebut dapat akan 

memberikan dampak negatif bagi anak dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangannya. 

Di Indonesia Tingkat Kekerasan pada anak masih tergolong tinggi. Mulai 

dari kekerasan, pembunuhan, penganiayaan dan bentuk tindakan kriminal lainnya 

yang berpengaruh negatif bagi kejiwaan anak. Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) DIY mengatakan bahwa pada tahun 2012 terdapat 133 korban 

kasus kekerasan. Jumlah tersebut terdiri dari 49 korban kekerasan terhadap istri 

sebanyak, 12 koban kekerasan terhadap anak, 8 korban perkosaan, 7 korban 

kasus kekerasan dalam pacaran, 56 korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga dan 

1 kasus lainnya. Selanjutnya pada tahun 2013 terdapat 103 kasus kekerasan yang 

meliputi kekerasan fisik, psikis, seksual, penelantaran, dan perdagangan anak. 

Sedangkan pada tahun 2014 terdapat penelantaran anak sebanyak 403 anak. 

Selain itu, ada sejumlah kasus pelanggaran hak anak yang tidak didata secara 

khusus, di antaranya gizi buruk, bullying oleh guru dan teman, serta kasus KDRT 

sebanyak 641 kasus. Pada 2014 ini persentase kekerasan pada anak naik dari 

sebelumnya yang berjumlah 103 kasus menjadi 142 kasus (Sodik, 2015). Data 

terakhir yang didapat peneliti adalah pada paruh pertama tahun 2015 sebanyak 90 

kasus yang jumlahnya tidak jauh berbeda dengan tahun sebelumnya. Pada tahun 

ini jumlah kekerasan didominasi oleh kekerasan terhadap anak dan perempuan. 

Angka tersebut mengkawatirkan karena tindak kekerasan tidak hanya dilakukan 

oleh orang dewasa terhadap anak tetapi juga dilakukan oleh anak-anak terhadap 

anak lainnya.  
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Pelaku kekerasan terhadap anak lebih banyak dilakukan oleh orang-orang 

yang seharusnya menjadi pelindung bagi anak itu sendiri, misalnya orang tua, 

kerabat dekat, tetangga, hingga guru (Menkokesra, 2013). Seharusnya seorang 

anak diberi pendidikan yang tinggi, serta didukung dengan kasih sayang keluarga 

agar jiwanya tidak terganggu. Hal ini terjadi karena banyak orangtua 

menganggap kekerasan pada anak adalah hal yang wajar. Mereka beranggapan 

kekerasan adalah bagian dari mendisiplinkan anak (The National Child 

Traumatic Stress Network, 2009). Mereka lupa bahwa orangtua adalah orang 

yang paling bertanggung jawab dalam mengupayakan kesejahteraan, 

perlindungan, peningkatan kelangsungan hidup, dan mengoptimalkan tumbuh 

kembang anak. Keluarga adalah tempat pertama kali anak belajar mengenal 

aturan di lingkungan keluarga dan masyarakat. Kekerasan terhadap anak dapat 

diartikan sebagai perilaku sengaja maupun tidak sengaja  ditujukan untuk 

mencederai atau merusak anak, baik berupa serangan fisik maupun mental. 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan yang banyak dilakukan oleh orangtua 

terhadap anak usia dini? 

2. Apa saja faktor penyebab kekerasan terhadap anak? 

3. Bagaimana dampak negatif serta pemikiran untuk pencegahannya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bentuk kekerasan yang banyak dilakukan oleh orangtua 

terhadap anak usia dini 

2. Untuk memahami faktor penyebab kekerasan terhadap anak 
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3. Untuk mengetahui  dampak negatif serta pemikiran untuk 

pencegahannya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan menghasilkan luaran sebagai berikut: 

1. Modul psikoedukasi tentang “parenting” bagi orangtua  

2. Modul psikoedukasi tentang “self regulation” bagi orangtua dan masyarakat  

3. Publikasi Nasional di Jurnal terakreditasi atau scientific paper yang 

dipresentasikan pada temu ilmiah/seminar/konferensi nasional  

4. Kontribusi penelitian bagi IPTEK dan SOSBUD 

Dari segi pengembangan IPTEK, penelitian ini akan menyumbangkan model 

dan modul intervensi terhadap kekerasan anak usia dini (modul self regulation).   

Dari segi SOSBUD, penelitian ini akan berkontribusi bagi masyarakat dalam 

upaya memahami dampak kekerasan terhadap anak usia dini serta upaya 

pencegahannya.   
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kekerasan terhadap Anak Usia Dini 

Usia dini merupakan tahapan perkembangan fundamental pada  rentang usia 0-

6 tahun dimana  jaringan otak akan mencapai 50%  pada usia 3 tahun, 80% pada usia 

5 tahun dan 90% pada usia 8 tahun.  Tahap ini sering dinamakan masa golden age 

atau usia keemasan dimana struktur otak mirip dengan spon dengan daya serap tinggi 

terhadap informasi, pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam 

berbagai aspek mengalami percepatan  (Berk, 2006). Anak sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental,  mampu menyerap berbagai  

informasi sehingga mejadi dasar bagi kehidupan selanjutnya (Sujiono, 2013). 

Kebutuhan utama pada usia tersebut diantaranya adalah, kebutuhan jasmaniah-

biologis, rasa aman terjamin (security and savety), rasa kasih sayang dan dihargai 

(love and esteem), aktualisasi diri  (self actualization). Perilaku manusia merupakan 

perpaduan antara potensi bawaan serta stimulasi lingkungan. Kegagalan dalam 

pemenuhan kebutuhan anak dapat mengakibatkan berbagai permasalahan 

diantaranya, kecemasan, kegelisahan, ketidaksenangan,  frustrasi dan gangguan 

psikologis maupun perilaku lainnya. 

Berbagai permasalahan yang terjadi  saat ini, khususnya berkait dengan 

kekerasan menjadikan keprihatinan yang mendalam. Sebab kekerasan terhadap anak 

bukan semakin surut, melainkan dari tahun ke tahun meningkat secara significant. 

Kekerasan yang sering ditemukan pada anak usia dini memiliki dampak negative 

terhadap perkembangan psikologis, diantaranya, trauma, kilas balik kekerasan, 

frustrasi, kecemasan, stress serta gangguan kepribadian lainnya (Beck, 1967; Caspi & 

Silva,1995; Kendall & Dobson, 1993; Zilmann, 1998; Robins, John, Caspi, Moffitt, 

& Stoutthamer-Loeber, 1996).  
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1. Pengertian Kekerasan  

Kekerasan atau abuse merupakan perilaku disengaja untuk menyakiti 

individu atau kelompok baik secara fisik, psikologis, atau finansial sehingga 

mengakibatkan bahaya dan kerugian (Berk, 2006).  

2. Bentuk Kekerasan 

Kekerasan memeiliki beberapa bentuk, menurut Buss dan Perry (1992) 

terdapat empat jenis: kekerasan fisik (menendang, memukul, menjambak, 

kekerasan verbal (menyakiti dengan menggunakan kata-kata seperti mengutuk, 

memaki, memberi label dan  berteriak),  kemarahan (anger) seperti menunjukkan 

muka marah, membelalakkan  mata, permusuhan (hostility) sikap dan perasaan 

negatif seperti iri hati, hasad dengki, cemburu, fitnah dan sebagainya. Menurut 

Santoso (2002) kekerasan digunakan untuk menggambarkan perilaku terbuka 

(overt) atau bersifat menyerang (offensive) dan  tertutup (covert) yakni bertahan 

(deffensive), disertai penggunaan kekuatan kepada orang lain. Menurut Gelles 

(1987), child abuse sebagai perbuatan disengaja yang menimbulkan kerugian atau 

bahaya terhadap anak-anak secara fisik maupun emosional, meliputi berbagai 

macam bentuk tingkah laku, dari tindakan ancaman fisik secara langsung oleh 

orangtua atau orang dewasa lainnya sampai kepada penelantaran kebutuhan-

kebutuhan dasar anak.  

3. Faktor penyebab terjadinya kekerasan 

Kekerasan terhadap anak bukan terjadi secara kebetulan, melainkan ada 

berbagai penyebab baik dari internal maupun eksternal. Menurut faktor internal 

(Beck, 1967;  McGregor & Rubio, 1994; Sears et al, 1988). Maupun faktor 

eksternal yang berasal dari kondisi keluarga masyarakat, maupun budaya 

(Bandura, 1988; Kuyken et al,  2006; Nasir, 2006; Semin & Fiedler, 1996). Kedua 

faktor dapat secara sendiri menjadi faktor penyebab terjadinya kekerasan pada 

anak usia dini.  
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4. Dampak kekerasan pada anak usia dini  

Jika kita menelaah kembali bahwa masa perkembangan anak usia dini 

masih dalam kondisi rawan sehingga berbagai intimidasi yang diterima dapat 

menimbulkan berbagai dampak, baik secara fisik maupun psikologis. Dan diantara 

mereka akan mudah melakukan kekerasan balik. Menurut Krahe ( 2005), salah 

satu efek negatif  pengalaman kekerasan dalam keluarga pada masa kanak-kanak 

menjadi korban lebih rentan untuk mengalami “viktimisasi” di masa mendatang. 

Gelles (2005) menjelaskan bahwa konsekuensi dari tindakan kekerasan dan 

penelantaran anak dapat menimbulkanefek fisik maupun psikologis pada anak 

korban dan berlaku seumur hidup, seperti: rasa harga diri rendah, ketidakmampuan 

berhubungandengan teman sebaya, masa perhatian tereduksi, dan gangguan 

belajar. Dalam beberapa kasus, kekerasan dapat mengakibatkan gangguan-

gangguan kejiwaan, seperti: depresi, kecemasan berlebihan, atau gangguan 

identitas disosiatif, dan juga bertambahnya risiko bunuh diri. Menurut Bolger dan 

Patterson (Santrock, 2007) mereka  memiliki masalah dalam mengembangkan 

hubungan peer dengan baik, cenderung terlalu agresif terhadap teman sebaya atau 

menghindari interaksi dengan teman sebaya. Serta mengalami kesulitan dalam 

menjalin dan mempertahankan hubungan intim yang sehat  ketika dewasa nanti 

(Colman dan Widom dalam Santrock, 2007). 

5. Upaya pencegahan  

Kekerasan pada usia dini telah terjadi peningkatan yang signifikan dari 

tahun ke tahun. Upaya pencegahan tidak mungkin hanya dilakukan dengan 

menerapkan kebijakan. Pendekatan hollistik dan kolaboratif perlu dilakukan, baik 

melalui kebijakan, penyadaran lingkungan melalui pendekatan behavioris 

cognitive, pendekatan humanis maupun pendekatan sosio cultural. Pemecahan 

secara komprehensif membutuhkan pemikiran strategi yang efektif dan efisien 

sehingga masyarakat menyadari akan pentingnya pemikiran panjang serta control 

diri terhadap kekerasan anak usuia dini. Semua pihak diajak bertanggungjawab 

dan memikirkan dampak negative terjadinya kekerasan terhadap anak ke depan. 
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Memotong mata rantai kekerasan dengan menggunakan edukasi pada pihak yang 

terlibat.  

Bentuk intervensi yang banyak dilakukan di berbagai negara adalah 

pemberdayaan perempuan dan anak perempuan dengan cara penguatan kapasitas 

yang terkait dengan akses infomasi (pendidikan) dan jejaring, serta penguatan 

keterampilan untuk bekal masuk dunia kerja (Nour, 2006). Termasuk intervensi 

lain, seperti edukasi komunitas pada keluarga-keluarga, berisikan penyadaran bagi 

masyarakat dan orangtua berkaitan efek negative dari  kekerasan yang dilakukan 

terhadap anak.  

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa intervensi untuk pencegahan 

kekerasan terhadap anak dapat dilakukan di tingkat individual, keluarga maupun 

masyarakat  dengan melakukan  edukasi berupa regulasi emosi, strategi coping dll.  

6.  Regulasi Emosi (emotion regulation) 

Regulasi emosi merupakan kemampuan individu untuk tetap tenang ketika 

berada dalam tekanan (Reivich & Shatte (2002). Atau  proses  mengolah reaksi 

emosi melalui pengalaman kognitif, perilaku ekspresif, dan komponen fisiologis 

(Salovey dan Sluter, 1997).  Regulasi emosi  merupakan kepribadian yang 

terbentuk karena factor eksternal dan internal (Feist & Feist, 2002; Pervin & John, 

2001). Faktor eksternal antara lain, pengalaman belajar  (Gross,1999), pengalaman  

dalam pengasuhan (Parke dalam Brenner & Salovey, 1997) serta  budaya.  Faktor 

internal antara lain, usia (Maider dalam Coon, 2005), jenis kelamin (Fischer dalam 

Coon, 2005), religiusitas (Krause dalam Coon, 2005), kemampuan inteligensi 

(Gross,1999) dan individual differences (Cohen & Armeli dalam Coon, 2005, 

Gross, 1999). Regulasi emosi memiliki kemiripan dengan strategi coping, 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan (Burke, 2000); dipengaruhi persepsi, 

kemampuan intelektual, dan kesehatan (Billings & Moos, 1984; Lazarus & 

Folkman, 1984; Parlin & Choler, 1987; Shields & Cicchetti, 1997); juga hubungan 

sosial (Harrington & McDermott, 1993; Hetherington & Parke, 1999); personal 

resources,  tekanan sosial (social resources) serta kemampuan mengendalikan diri 
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(controllability) (Hallahan & Kuffman, 1994).  Atupun dapat terbentuk karena 

interaksi  antara kedua factor  eksternal dan internal.  

7. Psikoedukasi  

Psikoedukasi merupakan  pendekatan terapiutik yang digunakan oleh 

praktisi psikologi dengan cara memandang manusia, bukanlah orang sakit atau 

abnormal, melainkan memandang manusia sebagai orang yang belum berhasil 

mencapai tujuan hidupnya.  Sehingga psikoedukasi merupakan kepanjangan fungsi 

dari psikoterapi, banyak diwarnai oleh gerakan kesehatan mental masyarakat, 

sehingga sifat intervensinya tidak semata ditujukan kepada individu yang 

bermasalah melainkan juga pada individu pada umumnya (Authier, 1977). 

Psikoedukasi sangat fleksibel diterapkan sebagai metode intervensi pada 

individu, sekelompok individu maupun komunitas luas. Psikoedukasi berkaitan 

dengan materi-materi psikologi, diberikan kepada individu yang sedang dalam 

proses terapi. Implementasi intervensi psikoedukasi sangat bervariasi, dapat 

berupa kegiatan yang bersifat promotif, preventif, kuratif maupun pemeliharaan 

(maintenance), terkait dengan masalah kesehatan masyarakat, termasuk kesehatan 

mental (Van Daele, 2013). Banyak riset membuktikan efektifitas psikoedukasi 

dalam membantu individu yang memiliki persoalan, diantara dalam mereduksi 

stress, mengatasi kecemasan dan depresi, serta meningkatkan kemampuan problem 

solving (Van Daele, 2013). 

 

B. Penelitian yang relevan 

Berbagai penelitian yang relevan, Perubahan hormon yang dialami ketika 

itu berkaitan dengan perilaku kekerasan yang dilakukan (Susanto, 2009). Penilitan 

Lichtenstein et al, (2003) menemukan bahwa  keramahan atau kehangatan seorang 

ibu (maternal warmth) dengan anak dapat membentuk karakteristik personal 

seperti optimisme dan humor yang tinggi serta low indirect aggression. Hasil 

penelitian Finkenauer et al, (2005) bahawa hubungan  positif dengan orangtua 

menjadikan anak tinggi dalam mengontrolan emosi dan berbanding lurus dengan 
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kekerasan yang dilakukan. Rendahnya kualitas pengasuhan orangtua kepada anak 

dapat menjadi penyebab munculnya perilaku negatif seperti, suka menganiaya, 

bersikap memberontak, bertingkah laku kasar, serta saling melakukan kekerasan 

(Wenar, 2002). Hasil penelitian  Jefferis dan Oliver (2006) menemukan bahwa ibu 

dengan perawatan rendah dan overprotection berkontribusi terhadap disfungsional 

kognisi bagi anak-anak mereka sehingga berefek terhadap munculnya perilaku 

kasar. Boxer, et al (2009) menyimpulkan bahawa  perilaku positif dan negatif 

orangtua menentukan perilaku anak.  Kelekatan emosional secara aman (scure) 

dari orangtua  memberi pengaruh positif berkembangkan kualitas hubungan 

dengan orangtua (adolescents' perceived quality), mengurang stres dan gangguan 

emosi lain (Cooke et al., 2008).   

 

C. Kerangka Berfikir 

Usia  prasekolah (preschool age) merupakan masa di mana lingkungan 

sangat berpengaruh pada tumbuh kembang anak, khususnya perkembangan otak 

dalam menangkap informasi dengan stimulasi yang diperoleh (Ranuh, 2013). 

Perkembangan anak ditentukan interaksi antara individu dengan berbagai fungsi 

lingkungan, sehingga dapat  mengaktualisasikan diri sesuai dengan taraf dan 

kebutuhan perkembangannya (Wiyani & Barnawi, 2016).  

Kekerasan menggambarkan perilaku  terbuka (overt) atau tertutup (covert), 

dan bersifat menyerang (offensive) atau bertahan (deffensive), disertai penggunaan 

kekuatan kepada orang lain (Santoso, 2002). Kekerasan atau abuse sebagai 

perilaku tidak layak yang mengakibatkan kerugian atau bahaya secara fisik, 

psikologis, atau finansial, baik yang dialami individu maupun kelompok (Barker, 

2003). Menurut Gelles (2007) child abuse sebagai perbuatan disengaja, 

menimbulkan kerugian atau bahaya terhadap anak-anak secara fisik maupun 

emosional. Istilah child abuse meliputi berbagai macam bentuk tingkah laku, dari 

tindakan ancaman fisik secara langsung oleh orangtua atau orang dewasa lainnya 

sampai kepada penelantaran kebutuhan-kebutuhan dasar anak. 
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Hasil riset  Cicchetti dan Toth (dalam Santrock, 2007) menemukan bahwa 

perlakuan salah terhadap anak tidak disebabkan oleh faktor tunggal. Kombinasi 

faktor, mencakup budaya, keluarga, dan perkembangan, cenderung berkontribusi 

pada perlakuan salah terhadap anak. Gelles (2005) menjelaskan bahwa 

konsekuensi dari tindakan kekerasan dan penelantaran anak dapat menimbulkan 

kerusakan dan akibat yang lebih luas. Efek psikologis pada anak korban kekerasan 

dan penganiayaan bisa seumur hidup, seperti: rasa harga diri rendah, 

ketidakmampuan berhubungandengan teman sebaya, masa perhatian tereduksi, 

dan gangguan belajar. Dalam beberapa kasus, kekerasan dapat mengakibatkan 

gangguan-gangguan kejiwaan, seperti: depresi, kecemasan berlebihan, atau 

gangguan identitas disosiatif, dan juga bertambahnya risiko bunuh diri. Bolger dan 

Patterson (dalam Santrock, 2007) berpendapat bahwa anak  yang diperlakukan 

secara salah kurang memiliki bekal untuk mengembangkan interaksi social 

bersama  peer. Mereka cenderung agresif terhadap atau menghindari interaksi 

dengan teman sebaya. Colman dan Widom (dalam Santrock, 2007) menjelaskan 

bahwa  anak yang diperlakukan  salah sering mengalami kesulitan dalam menjalin 

dan mempertahankan hubungan intim secara  sehat dab berkualitas. Banyak 

orangtua yang menyiksa anak mereka berasal dari keluarga yang menggunakan 

hukuman fisik. Orang tua ini memandang hukuman fisik sebagai cara yang sah 

untuk mengontrol perilaku anak (Santrock, 2007: 173). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka kekerasan terhadap anak perlu 

dicarikan model untuk intervensinya agar kekerasan dapat dicegah sedini 

mungkin. Dengan mencari model intervensi secara tepat sehingga dampak fisik 

maupun psikologis dapat dicegah.  

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir maka dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan yang dialami anak usia dini di    

Yogyakarta 

2. Apa yang menjadi penyebab (internal dan eksternal) kekerasan terhadap anak 

usia dini di Yogyakarta 

3. Bagaimana dampak  negatif bagi anak terhadap kekerasan yang diterimanya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian ini sejumlah 320 responden yang merupakan orangtua 

anak usia dini di Yogyakarta. Data diambil dengan melakukan diskusi dan 

terlibat dalam pengambilan data, merancang kegiatan, merumuskan dan 

menyimpukan bersama atas capaian penelitian, dan akhirnya melahirkan rencana 

aksi dan aksi konkrit dalam menjawab persoalan kekerasan terhadap anak. 

Pelibatan masyarakat setempat dalam penelitian ini, selain karena desain aksi 

riset adalah juga karena keyakinan bahwa dalam riset komunitas, masyarakat 

lokal adalah starting point bagi dilakukannya penelitian aksi, yaitu bahwa riset 

harus berangkat dari kebutuhan masyarakat akan perbaikan atas situasi sosial 

mereka (Dalton, Ellias & Wanderman, 2006).  

Penelitian tahap pertama ini melakukan identifikasi kekerasan yang terjadi 

pada anak usia dini di kota Yogyakarta. Identifikasi terhadap kekerasan terhadap 

anak dilakukan dengan mengadakan survey lapangan sehingga mampu 

mengungkap secara menyeluruh permasalahan kekerasan terhadap anak yang 

tercatat maupun terselubung.  

Pada tahapan tahun pertama dari penelitian ini akan melakukan investigasi 

secara  kolaboratif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan metode analisis isi, dan pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan analisis deskriptif. Stringer (2014) menjelaskan bahwa 

riset aksi merupakan pendekatan investigasi (penelitian) kolaboratif antar 

berbagai pihak yang memungkinkan untuk melakukan upaya sistematik dalam 

mengatasi sebuah problem.  
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B. Pengumpulan Data 

 

Mengingat fenomena kekerasan terhadap anak usia dini semakin meningkat 

dari tahun ke tahun dan merupakan problem psikososial yang kompleks, maka 

memerlukan kerjasama dengan berbagai pihak untuk melakukan intervensi 

secara sporadic, terprogram dengan sisitimatis dan dilakukan secara simultan. 

Kerjasama kegiatan tersebut anatara lain:  pemerintah setempat, masyarakat 

sebagai pengontrol dan agen perubahan, remaja dan calon ibu sebagai individu 

yang memiliki risiko, sekolah dan guru sebagai tempat edukasi formal serta 

orangtua sebagai salah satu agen perubahan, agen pembelajaran dan edukasi non 

formal.   

Aksi riset (action research) adalah desain riset yang tepat untuk 

dipergunakan. Riset aksi sebagaimana di jelaskan oleh Reason dan  Bradbur 

(2001): bahwa  riset aksi ini melibatkan partisipati dari berbagai pihak, dengan 

menggunakan berbagai pendekatan sehingga pemecahan masalah menjadi 

tanggungjawab bersama yang pada akhirnya dapat merubah komunitas oleh 

masyarakat sendiri.   

Stringer (2014) menjelaskan bahwa riset aksi merupakan pendekatan 

investigasi (penelitian) kolaboratif antar berbagai pihak yang memungkinkan 

untuk melakukan upaya sistematik dalam mengatasi sebuah problem. Rutinitas 

dasar yang dilakukan adalah “look-think-act” (lihat-pikirkan-bertindak) 

sepanjang kegiatan penelitian. Pada tahap “look” dilakukan upaya pengumpulan 

data untuk kemudian digambarkan situasi problematikanya. Pada tahap “think” 

yang dilakukan adalah eksplorasi (analisa) serta interpretasi atas data dan 

temuan. Akhirnya pada tahap “act” peneliti merumuskan rekomendasi aksi 

berdasarkan analisis dan interpretasi hasil pengumpulan data (Stringer, 2014).  
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C. Analisis Data 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode analisis isi, dan 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. Peneliti 

menggunakan angket untuk melakukan pengambilan data lalu menganalisanya 

secara statistik dan menguraikannya secara deskriptif. Analisa statistik dilakukan 

dengan menghitung berapa banyak aitem pertanyaan tersebut dijawab oleh 

subjek.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Subjek 

Subjek dalam penelitian ini diambil dari empat kecamatan. Masing-masing 

kecamatan dengan jumlah responden adalah Kecamatan Umbulharjo sebanyak 80 

responden, Kecamatan Ngampilan sebanyak 80 responden, Kecamatan 

Gondomanan sebanyak 82 responden dan Kecamatan Gedongtengen sebanyak 88 

responden. Responden merupakan orangtua/wali dari siswa yang bersekolah TK di 

daerah ke empat kecamatan tersebut.  

Populasi penelitian ini sejumlah 3200 orang yang tersebar di beberapa 

kecamatan di kota Yogyakarta. Peneliti menggunakan teknik cluster sampling 

untuk menentukan kecamatan mana yang akan diambil dengan 

mempertimbangkan banyaknya jumlah Taman Kanak-Kanak dan murid yang ada 

di wilayah tersebut. Peneliti mengambil kecamatan Gondomanan, Umbuljarjo, 

Ngampilan, dan Gedongtengen dengan masing-masing kecamatan berjumlah 

sekitar 110 orang tua. Pengambilan subjek penelitian menggunakan kriteria 10% 

dari total poplasi (Krejick dan Morgan dalam Sugiyono, 2011). Sehingga subjek 

penelitian ini berjumlah 320 orang 

B. Validitas Instrumen Penelitian 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen kuisioner. 

Sebelum diberikan langsung pada responden, kuisioner telah diberi penilaian oleh 

panel ahli (professional judgement).  

C. Pembahasan 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari 320 responden yang merupakan 

orangtua dari anak dengan kisaran usia 4-6 tahun. Pengambilan data dilakukan di 



18 
 

 
 

empat kecamatan yaitu Gondomanan, Umbulharjo, Gedongtengen dan Ngampilan. 

Dari kuisioner yang diberikan kepada para responden peneliti mendapati hanya 2 

responden (2%) yang berpendapat bahwa kekerasan terhadap anak boleh 

dilakukan. Lebih lanjut lagi, sebanyak 210 responden (63%) berpendapat bahwa 

kekerasan terhadap anak tidak boleh dilakukan dan sebanyak 118 responden (35%) 

berpendapat bahwa dengan alasan tertentu kekerasan terhadap anak boleh 

dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa secara teoritis mayoritas responden 

mempunyai kesadaran bahwa kekerasan terhadap anak sebaiknya tidak terjadi. 

Lundahl, Nimer dan Parsons (2006) mengatakan bahwa orangtua yang 

mendapatkan informasi dan pelatihan mengenai pengasuhan memiliki kemampuan 

untuk mencegah terjadinya kekerasan pada anak. 

4. Bentuk Kekerasan di Lokasi Penelitian 

Pada tataran praktis, menurut data yang diperoleh peneliti masih terdapat 

tindak kekerasan orangtua terhadap anak di lingkungan ini. Tiga bentuk kekerasan 

dengan jumlah respon terbanyak adalah mencubit 23%, memelototi 21%, dan 

membandingkan dengan anak lain 15%. Sebanyak 42% merupakan jumlah 

prosentase dari sepuluh bentuk kekerasan lain yang dilakukan orangtua pada anak 

(seperti menampar, menendang, menjambak, dan seterusnya). Mencubit 

merupakan salah satu bentuk kekerasan fisik sementara memelototi dan 

membandingkan dengan anak lain termasuk dalam kekerasan non-fisik. Secara 

keseluruhan untuk kekerasan fisik terdapat 46% (311 respon) dan untuk kekerasan 

non fisik terdapat 54% (362 respon). Dari data tersebut diketahui bahwa orangtua 

lebih banyak melakukan kekerasan terhadap anak dalam bentuk non fisik. Pada 

butir ini responden diperbolehkan memilih lebih dari opsi sehingga tidak menutup 

kemungkinan bahwa terdapat orangtua yang pernah melakukan kekerasan secara 

fisik maupun non-fisik.   
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Grafik 4.1. Bentuk Kekerasan Orangtua di Kecamatan 

Anak usia 4-6 tahun termasuk dalam tahap awal kehidupan. Pada usia ini 

kepribadian seorang anak terbentuk dan berkembang seiring perjalanan hidupnya 

(Slee & Shute, 2003). Keluarga inti mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan anak meskipun pada usia sekolah dan remaja anak akan lebih 

dipengaruhi oleh teman sebaya dan keluarga besar lainnya (Nixon & Halpenny, 

2010). Berkaitan dengan hal tersebut pola asuh menjadi salah satu unsur penting 

dalam perkembangan anak karena berkaitan dengan internalisasi dan eksternalisasi 

perilaku pada anak (Richters, 2010; Aunola & Nurmi, 2005). Baumrind (1966) 

menyatakan bahwa pengasuhan yang menggunakan model hukuman baik secara fisik 

maupun non fisik bukan merupakan cara yang efektif dalam mengontrol perilaku 

anak dan memiliki efek samping yang buruk. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk kekerasan 

fisik yang paling banyak dilakukan oleh orangtua berupa mencubit yaitu 23% (153 
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responden) dan menjewer yaitu 21% (145 responden). Sementara bentuk kekeraan 

fisik yang lebih berat seperti menendang didapati sebanyak 2 responden, menampar 

sebanyak 20 responden dan memukul sebanyak 44 responden. Yang menarik dari 

hasil temuan ini adalah kecamatan Gedongtengen memberikan respon paling banyak 

hampir di setiap bentuk kekerasan. Misalnya pada respon menampar, sebanyak 16 

dari 20 respon (80%) berasal dari Kecamatan Gedongtengen dan pada respon 

mencubit kecamatan ini juga memberikan respon terbanyak yaitu 57 dari 153 respon 

(37%). Kekerasan fisik seperti ini secara langsung berdampak pada fisik dan 

psikologis anak sekaligus. Anak merasakan sakit pada tubuhnya dan merasa tidak 

dicintai oleh orangtuanya. Lebih dari itu, kekerasan fisik memberikan dampak jangka 

panjang pada kesehatan anak, kesehatan mental, rentan terhadap penyalahgunaan 

obat-obatan terlarang dan perilaku kriminal ketika anak bertambah usia (Nelson & 

Caplan, 2014).  

5. Dampak Kekerasan pada Psikologis Anak 

Kekerasan dalam bentuk fisik maupun non fisik (verbal) terhadap anak menurut 

beberapa penelitian akan berdampak pada perkembangan anak itu sendiri. Ibu yang 

menggunakan kekerasan verbal dalam pengasuhan dapat berimplikasi pada masalah 

perilaku dan emosi anak. Secara psikologis, anak yang tumbuh dengan kekerasan 

verbal cenderung mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri, menyalahkan diri 

sendiri dan emosi labil (Moore & Pepler, 2006). Perkataan atau opini negatif  akan 

terinalisasi oleh anak sehingga anak menganggap bahwa pendapat tersebut adalah 

benar dan melihat dirinya sebagai sosok yang negatif. Hal ini dapat semakin 

merendahkan harga diri pada anak tersebut (Mackowicz, 2013).       
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Grafik 4.2. Dampak Psikologis Kekerasan terhadap Anak 

Pada kekerasan verbal Kecamatan Gedongtengen juga memberikan respon 

terbanyak dibandingkan kecamatan lain. Misalnya kekerasan verbal dalam bentuk 

memarahi dengan kata-kata kasar dan kotor di kecamatan ini mendapat 30 dari 41 

respon (73%), dan dalam bentuk mencibir mendapat 7 dari 10 respon (70%). 

Intensitas perlakuan keras terhadap anak paling banyak juga didapatkan dari 

kecamatan ini. Menurut data penelitian ini di Kecamatan Gedongtengen terdapat 9 

respon (81%) untuk opsi melakukan kekerasan pada anak lebih dari enam kali sehari 

dimana pada Kecamatan Umbulharjo sebanyak 1 respon (9%), Kecamatan 

Ngampilan sebanyak 4 respon (36%) dan Kecamatan Gondomanan  sebanyak 0 

respon. Sebaliknya, untuk opsi tidak pernah melakukan kekerasan pada anak 

Kecamatan Gedongtengen mendapat respon paling sedikit yaitu 2 respon (8%) 

sedangkan Kecamatan Umbulharjo sebanyak 11 respon (42%), Kecamatan 

Ngampilan sebanyak 6 respon (23%) dan Kecamatan Gondomanan sebanyak 7 

respon (27%).  
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Cicchetti dan Toth (dalam Santrock, 2007) mengatakan bahwa perlakuan keras 

orangtua terhadap anak tidak hanya disebabkan oleh satu faktor saja. Faktor lain 

seperti budaya, keluarga maupun perkembangan juga berkontribusi terhadap 

perlakuan tersebut. The National Child Traumatic Stress Network (2009) 

memaparkan bahwa ketika orangtua melakukan kekerasan pada anak bukan berarti 

orangtua tidak mencintai anaknya. Hal ini berangkat dari pemahaman bahwa setiap 

orangtua pasti memiliki rasa cinta dan tidak bermaksud melukai anaknya. Orangtua 

melakukan kekerasan dengan bertujuan anak menjadi disiplin dan berperilaku baik 

(Fitriana, Pratiwi & Sutanto, 2015). Sayangnya banyak orangtua yang merasa 

frustrasi dengan perilaku anak sehingga melakukan kekerasan menjadi pilihan untuk 

dilakukan.  

Hal di atas juga merupakan gambaran dari data temuan penelitian ini. Respon 

terbanyak dari alasan orangtua melakukan kekerasan adalah untuk mendisplinkan 

anak. Sesuai dengan yang diutarakan oleh The National Child Traumatic Stress 

Network (2009) bahwa orangtua merasa frustrasi pada sikap anaknya sehingga 

melakukan kekerasan, data penelitian juga menunjukkan bahwa alasan kedua 

orangtua melakukan kekerasan adalah karena anak nakal atau bandel. Dari sini 

orangtua berpandangan bahwa melakukan kekerasan pada anak adalah salah satu 

bentuk hukuman bagi kenakalan tersebut. Pandangan ini menjadi alasan ketiga bagi 

orangtua melakukan kekerasan pada anak. 

Dampak psikologis kekerasan pada anak sangat beragam tergantung pada 

tingkat kekerasan itu sendiri. Pada penelitian ini ditemukan bahwa dampak psikologis 

ketika anak menerima perlakukan keras adalah menangis. Prosentase menangis 

sebesar 28% sedangkan 72% terbagi dalam sepuluh bentuk dampak psikologis yang 

lain pada diri anak. Kondisi menangis ini merupakan salah satu ekspresi dari 

ketidaknyaman psikologis. Pada kasus kekerasan dengan tingkat yang lebih tinggi 

dampak fisik maupun psikologis anak bisa lebih fatal. Anggadewi (2007) melakukan 

penelitian kualitatif terhadap seorang anak berusia 6 tahun yang mengalami 
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kekerasan di lingkungan keluarganya dimana anak juga menyaksikan adiknya disiksa 

dengan dipukul, diinjak dan dibentur-benturkan ke dinding oleh kakeknya agar 

mengundang simpati orang lain. Dampak psikologis yang dialami oleh anak tersebut 

antara lain perilaku agresif yang sulit terkendali, takut dengan ruang tertutup, toilet 

training yang buruk, perasaan tertekan dan selalu curiga dengan orang lain ditandai 

dengan senang membawa senjata tajam.  

6. Regulasi emosi dan Lingkungan sebagai Faktor terjadinya Kekerasan 

 Fitriana, Pratiwi dan Sutanto (2015) menemukan bahwa beberapa faktor yang 

menyebabkan orangtua melakukan kekerasan verbal pada anak antara lain tingkat 

pengetahuan, sikap, pengalaman dan pengaruh lingkungan. Begitu pula yang 

diungkapkan oleh Lundahl, Nimer dan Parsons (2006) bahwa faktor yang 

mempengaruhi kekerasan pada anak antara lain penyesuaian emosi orangtua, sikap 

orangtua terhadap pengasuhan dan perilaku orangtua saat mengasuh anak. Dalam hal 

ini orangtua dilihat sebagai faktor utama ketika terjadi kekerasan terhadap anak. 

Dalam penelitian ini didapatkan data bahwa alasan orangtua melakukan kekerasan 

adalah untuk mendisiplinkan anak dan karena orangtua menganggap anaknya bandel 

atau nakal. Namun demikian orangtua perlu memiliki pengalaman belajar 

(Gross,1999), sikap dan perilaku pengasuhan yang baik (Parke dalam Brenner & 

Salovey, 1997) serta dapat menyesuaikan emosi ketika mengasuh anak. Unsur-unsur 

tersebut terdapat dalam regulasi emosi. 

Regulasi emosi adalah kemampuan individu agar tetap tenang ketika berada di 

bawah tekanan (Reivich & Shatte, 2002). Chen (2016) mengatakan bahwa regulasi 

emosi adalah proses seorang individu dalam mengatur dan mengubah emosi dirinya 

atau orang lain. Kaitannya dengan penelitian yang sedang dilakukan ini adalah 

orangtua telah mengetahui bahwa kekerasan pada anak sebaiknya tidak dilakukan. 

Namun pada kenyataannya kekerasan fisik menjadi bentuk kekerasan terbanyak yang 

ditemukan. Dan setelah melakukan mayoritas orangtua merasa menyesal telah 
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melakukan hal tersebut. Hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara kognisi 

(berupa informasi), psikomotor (perilaku kekerasan) dan afeksi (penyesalan). Oleh 

karena itu, sebagaimana yang disebutkan oleh Chen (2016) bahwa strategi regulasi 

emosi dapat dilakukan dengan penilaian kognitif (cognitive appraisal) dan 

penghambatan ekspresi (expression inhibitation). 

 

Grafik 4.3. Penyebab Tindak Kekerasan 

Lingkungan disebutkan sebagai salah satu faktor adanya kekerasan (Fitriana, 

Pratiwi dan Sutanto, 2015). Individu yang tinggal di lingkungan dimana banyak 

terjadi kekerasan maka individu tersebut rentan melakukan atau mengalami kekerasan 

itu sendiri. Data penelitian ini menunjukkan bahwa angka kekerasan pada anak dari 

empat Kecamatan didominasi oleh Kecamatan Gedongtengen. Hal ini dapat dikaji 

lebih dalam dengan melihat lingkungan dan kondisi di Kecamatan tersebut. 

Kecamatan ini memiliki dua kelurahan yaitu Kelurahan Sosromenduran dan 

Kelurahan Pringgokusuman. Dalam dua kelurahan ini terdapat beberapa tempat 

strategis seperti Stasiun Tugu dan Malioboro. Di sekitar tempat strategi ini terdapat 
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beberapa lokalisasi seperti Pasar Kembang dan Bong Suwung. Pratama (2016) 

menemukan bahwa di sekitar Bong Suwung tersebut tinggal preman-preman dan gali-

gali yang identik dengan kekerasan. Hal ini disebabkan karena tempat ini merupakan 

lokalisasi prostitusi kelas menengah ke bawah sehingga konsumen atau pemakai 

merupakan buruh dan kuli.  

Setyaningrum dan Nasiwan (2017) menyebutkan bahwa Kelurahan 

Pringgokusuman, Kecamata Gedongtengen merupakan tempat strategis yang mudah 

diakses sehingga mempunyai sisi positif dan negatifnya. Sisi positifnya tempat ini 

dekat dengan pusat pemerintahan kota dan fasilitas umum. Sementara sisi negatifnya 

tempat ini telah terpengaruh dengan budaya yang tidak sesuai dengan budaya 

Indonesia seperti seks bebas, hedonisme, minum-minuman keras dan penggunaan 

obat-obatan terlarang. Osborne dan Berger (2009) menemukan bahwa anak-anak 

yang tinggal dengan orangtua yang mengonsumsi obat-obatan terlarang dan minuman 

keras mempunyai risiko tinggi terhadap kesehatan yang buruk dan perilaku 

bermasalah.    

Beberapa data dan analisis di atas dengan demikian dapat digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian ini yaitu 1) mengenai bentuk kekerasan yang 

dilakukan orangtua terhadap anak 2) alasan orangtua melakukan kekerasan terhadap 

anak dan 3) dampak psikologis kekerasan orangtua terhadap anak. Sebagaimana yang 

telah dipaparkan di atas bahwa orangtua di empat Kecamatan ini paling banyak 

melakukan kekerasan terhadap anak dalam bentuk mencubit. Kemudian alasan 

orangtua melakukan kekerasan terhadap anak bertujuan untuk mendisiplinkan anak. 

Namun pada akhirnya kekerasan tersebut menimbulkan dampak psikologis pada anak 

berupa menangis.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

bahwa bentuk kekerasan terhadap anak yang paling banyak dilakukan orangtua 

adalah mencubit (23%). Kekerasan ini termasuk dalam kekerasan fisik. Pada 

kekerasan non-fisik respon terbanyak adalah memelototi (21%). Kecamatan 

Gedongtengen memberikan respon paling banyak hampir di setiap bentuk 

kekerasan. Kekerasan fisik seperti ini secara langsung berdampak pada fisik dan 

psikologis anak sekaligus. Anak merasakan sakit pada tubuhnya dan merasa tidak 

dicintai oleh orangtuanya. Selain itu hal ini juga memberikan dampak jangka 

panjang pada kesehatan anak, kesehatan mental, rentan terhadap penyalahgunaan 

obat-obatan terlarang dan perilaku kriminal.  

 Jumlah terbanyak dari respon mengenai alasan melakukan kekerasan fisik 

adalah untuk mendisiplinkan anak sebanyak 49%. Alasan kedua adalah karena 

anak dianggap bandel atau nakal sebanyak 30%. Hal ini menyebabkan anak 

menangis (28%) ketika orangtua melakukan kekerasan terhadap mereka. 

Menangis merupakan dampak psikologis yang dialami anak ketika kekerasan 

tersebut dilakukan. Kondisi menangis ini merupakan salah satu ekspresi dari 

ketidaknyaman psikologis.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian di atas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Pihak Orangtua 

Menjadi masukan untuk menambah wawasan tentang dampak dari kekerasan 

sehingga diharapkan mampu memperbaiki pola pengasuhan. 
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2. Bagi Pihak Sekolah 

Menjadi masukan bagi sekolah agar selalu bekerjasama dengan orangtua 

dalam melakukan pendidikan dan pengasuhan anak secara lebih efektif.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu adanya metode pengambilan data yang lebih mendalam terutama di 

lokasi yang paling banyak terjadi kekerasan. 
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ANGKET PEMAHAMAN TENTANG KEKERASAN TERHADAP ANAK 

Nama Orang Tua :  

Alamat :  

Pendidikan Terakhir Ayah :  

Pendidikan Terakhir Ibu :  

Pekerjaan Ayah :  

Pekerjaan Ibu :  

Lama Pernikahan  :  

Jumlah Anak :  

Nama TK   

Alamat TK   

Kecamatan    

 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda centang (˅) pada pilihan pertanyaan di bawah ini. 

2. Anda boleh memilih lebih dari satu pilihan. 

 

Pertanyaan 

1. Kekerasan terhadap anak menurut saya 

a. Boleh dilakukan 

b. Tidak boleh dilakukan 

c. Boleh dilakukan dengan alasan 

 

2. Menurut saya, kekerasan ialah ketika saya 

a. Menendang, b. Memukul, c. Menampar, d. Menjambak, e. Mencubit, f. Menggigit,   

g. Menjewer, h. Memelototi, i. Menghardik, j. Memarahi dengan kata-kata kasar dan 

kotor, k. Mengejek, l. Merendahlan, m. Membandingkan dengan anak lain, n. 

Mencibir. 

3. Pernahkah bapak/ibu melakukan tindakan dibawah ini? 

a. Menendang, b. Memukul, c. Menampar, d. Menjambak, e. Mencubit, f. Menggigit,   

g. Menjewer, h. Memelototi, i. Menghardik, j. Memarahi dengan kata-kata kasar dan 

Responden:  Orang tua 



kotor, k. Mengejek, l. Merendahlan, m. Membandingkan dengan anak lain, n. 

Mencibir. 

4. Tingkat perlakuan di atas (No. 3) 

a. Sangat sering karena anak sulit dikendalikan (lebih dari 6 kali/hari) 

b. Sering dilakukan karena anak bandel (lebih dari 4 – 6 kali/sehari) 

c. Jarang saya lakukan (2-4 kali/sehari) 

d. Tidak pernah saya lakukan 

5. Mengapa bapak/ibu melakukannya? 

a. Stress karena pekerjaan, b. anak nakal/bandel, c. permasalahan ekonomi, d. bentuk 

hukuman terhdap anak, e. mendisiplinkan anak, f. meniru perilaku orang tua dulu 

6. Bagaimana perasaan bapak/ibu setelah melakukan hal tersebut: 

a. Puas karena merasa telah menegakkan disiplin 

b. Biasa saja karena anak tidak merasa perlakuan tersebu  aneh 

c. Sedih dan menyesal karena tidak dapat mengendalikan emosi 

d. Meminta maaf ke anak karena melakukan kekerasan 

 

7. Bagaimana respon pasangan saat melakukan hal tersebut: 

a. Bersama-sama ikut melakukan 

b. Membiarkan hal tersebut terjadi 

c. Mencegah dan memarahi sehingga berhenti melakukan 

d. Tidak mau tau dan meninggal kejadian tersebut 

 

8. Bagaimana respon anak terhadap sikap bapak/ibu? 

a. Anak diam, b. anak menangis, c. anak membantah, d. anak pergi meninggalkan orang 

tua, e. anak mendengarkan, f. anak merubah sikapnya esok hari, g. anak mengulang 

perilakunya, h. menendang pintu/membanting sesuatu, i. berteriak, j. ngambek, k. 

melawan 

9. Anak saya termasuk anak yang: 

a. Bandel, b. keras kepala, c. sulit dikendalikan,.d. anak pemarah, e. anak yang sulit 

diatur, f. anak sering menentang aturan, g. anak yang suka ngambeg.  

10. Anak saya termasuk suka melakukan: hal di bawah ini tanpa sebab yang pasti: 



a.Menendang, b. Memukul, c. Menampar, d. Menjambak, e. Mencubit, f. Menggigit,   g. 

Menjewer, h. Memelototi, i. Menghardik, j. Marah dengan kata-kata kasar dan kotor, k. 

Mengejek, l. Merendahkan, m. Membandingkan dengan anak lain, n. Mencibir. 

11. Apakah pernah mendapatkan informasi terkait dengan kekerasan terhadap anak? 

 a. Pernah, b. tidak pernah 

12. Jika sudah pernah mendapatkan, apakah informasi tersebut memiliki makna dalam 

mendidik anak? 

 a. Ya, saya berusaha untuk mempraktekannya dalam mendidik anak 

b. Pernah mencoba, namun gagal 

c. Tidak mempraktekannya karena telah memiliki pandangan sendiri dalam mendidik 

anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL TABULASI DAN ANALISIS DESKRIPTIF DATA 

 

Tabel 1. Hasil Tabulasi Data Kecamatan Umbulharjo 

              

No. 

Pilihan 

a b c D e f g h i j K l m n 

1 0 58 22                       

2 51 57 52 50 49 42 48 43 37 49 37 35 34 31 

3 0 10 0 0 33 1 18 33 18 2 2 1 21 1 

4 1 0 63 11                     

5 3 23 0 17 49 1                 

6 2 2 45 53                     

7 2 19 49 2                     

8 24 36 5 1 29 25 3 3 6 16 3       

9 9 19 4 6 5 3 26               

10 9 15 0 3 7 1 0 5 2 2 3 1 1 1 

11 66 11                         

12 70 3 6                       
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Tabel 3. Hasil Tabulasi Data Kecamatan Ngampilan 

No  
Pilihan Jawaban 

A B C D E F G H I J K L M N 

1 2 44 34                       

2 39 44 37 35 43 29 31 27 24 36 25 27 21 14 

3 2 7 4 2 41 2 19 30 12 4 1 1 21 1 

4 4 5 58 6                     

5 2 30 1 12 39 2                 

6 2   56 37                     

7 2 13 52 4                     

8 26 45 7 3 17 16 0 2 6 14 2       

9 8 13 7 9 7 3 35               

10 2 13     5 3 1 5 1 1 5   2 2 

11 65 10                         

12 64 8 5                       
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Tabel 5. Hasil Tabulasi Data Kecamatan Gondomanan 

No. 

Item 

Pilihan Jawaban 

A B C D E F G H I J K L M N 

1 0 52 30                       

2 42 54 41 38 49 36 42 30 27 41 25 30 28 23 

3 0 12 0 0 42 2 16 39 8 5 3 0 28 1 

4 0 3 70 7                     

5 5 20 3 16 53 4                 

6 1 0 51 55                     

7 2 22 54 1                     

8 22 44 11 0 21 25 6 2 4 10 0       

9 13 9 10 15 6 4 38               

10 6 15 1 1 9 5 0 8 0 2 5 1 4 0 

11 73 9                         

12 73 4 3                       
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Tabel 7. Hasil Tabulasi Data Kecamatan Gedongtengen 

No. 

Item 

Pilihan Jawaban 

A B C D E F G H I J K L M N 

1   56 32                       

2 62 47 37 38 51 18 36 21 24 49 28 24 38 17 

3   15 6 3 57   29 43 12 30 4 3 31 7 

4 9 12 78 2                     

5 2 49 1 12 53 0                 

6 4   80 21                     

7 3 11 73 8                     

8 47 40 9 6 17 17 4   2 17 3       

9 8 13 7 9 7 3 35               

10 5 15     8 9 3 8 2 1 4 2 2 4 

11 81 18                         

12 78 12 7                       

 

 

 



Tabel 8. Analisis deskriptif  faktor penyebab, dampak fisik, dan dampak psikologis 
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ABSTRAK 

Kekerasan merupakan perlakuan seseorang yang lebih kuat kepada yang 

lemah dengan menggunakan kekuatan atau otoritas sehingga menjadikan 

seseorang tidak berdaya. Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2014 

menyatakan bahwa setiap anak memiliki hak untuk mendapatkan perlindungan 

dari kekerasan dan diskriminasi. Pelaku kekerasan pada anak dapat 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu orang tua, keluarga, atau orang yang dekat di 

lingkungan rumah. 

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji dan menggali tentang bentuk-bentuk 

kekerasan orang tua terhadap anak, faktor penyebab kekerasan, dan dampak fisik 

maupun psikologis dari kekerasan tersebut. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang ditunjukkan dengan alat pengumpulan data 

menggunakan angket. Hasil pengumpulan data dianalisa dengan deskriptif 

kualitatif. Sampel penelitian ini ialah orang tua anak usia 4-6 tahun dimana anak-

anak mereka sekolah di Taman Kanak-Kanak di gugus Gondomanan, 

Umbulharjo, Gedongtengen, dan Ngampilan. Pemilihan sampel dengan teknik 

cluster sampling.  

Hasil penelitian menunjukkan bentuk kekerasan terhadap anak yang paling 

banyak dilakukan orangtua adalah mencubit (23%). Kekerasan ini termasuk dalam 

kekerasan fisik. Pada kekerasan non-fisik respon terbanyak adalah memelototi 

(21%). Kecamatan Gedongtengen memberikan respon paling banyak hampir di 

setiap bentuk kekerasan. Kekerasan fisik seperti ini secara langsung berdampak 

pada fisik dan psikologis anak sekaligus. Anak merasakan sakit pada tubuhnya 

dan merasa tidak dicintai oleh orangtuanya. Selain itu hal ini juga memberikan 

dampak jangka panjang pada kesehatan anak, kesehatan mental, rentan terhadap 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan perilaku kriminal. Jumlah terbanyak 

dari respon mengenai alasan melakukan kekerasan fisik adalah untuk 

mendisiplinkan anak sebanyak 49%. Alasan kedua adalah karena anak dianggap 

bandel atau nakal sebanyak 30%. Hal ini menyebabkan anak menangis (28%) 

ketika orangtua melakukan kekerasan terhadap mereka. Menangis merupakan 

dampak psikologis yang dialami anak ketika kekerasan tersebut dilakukan. 

Kondisi menangis ini merupakan salah satu ekspresi dari ketidaknyaman 

psikologis.  

Kata kunci: bentuk-bentuk kekerasan, faktor penyebab kekerasan, dampak 

fisik, dampak psikologis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kekerasan merupakan perlakuan seseorang yang lebih kuat kepada yang 

lemah dengan menggunakan kekuatan atau otoritas sehingga menjadikan 

seseorang tidak berdaya (Muarifah, 2014). Kekerasan dapat terjadi di rumah, 

sekolah maupun lingkungan sosial dimana anak berada. Hasil survey KPAI tahun 

2012 di 9 provinsi menunjukkan  bahwa  91% anak menjadi korban kekerasan di 

lingkungan keluarga, 87.6% di lingkungan sekolah dan 17.9% di lingkungan 

masyarakat. Sebanyak 78.3% anak melaukan kekerasan karena memiliki 

pengalaman sebagai korban kekerasan sebelumnya (Setyawan, 2015).   

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan di Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) memaparkan bahwa pelaku 

kekerasan pada anak dapat dikelompokkan menjadi menjadi tiga yaitu orang tua, 

keluarga, atau orang yang dekat di lingkungan rumah (Setyawan, 2015). 

Kekerasan terhadap anak dinamakan  child abuse dimana perlakuan ini 

menjadikan anak tidak berdaya sehingga memiliki dampak negatif terhadap 

perkembangan psikologisnya. Adapun jenis kekerasan pada anak meliputi 

kekerasan fisik dan kekerasan emosional (Child Welfare Information Gateway, 

2013). Kekerasan fisik adalah kekerasan yang menyebabkan adanya luka fisik 

yang didapatkan seorang anak karena tendangan, pukulan, tinju, tamparan dan 

sentuhan lainnya yang menyakitkan (Buss dan Perry, 1992). Sedangkan 

kekerasan emosional yaitu kekerasan atau penganiayaan yang menyakiti hati, dan 

kejiwaan serta menyebabkan emosi menjadi tidak stabil. Bentuk kekerasan 

emosional berupa ejekan, degradasi, perusakan harta benda, penyiksaan atau 

perusakan terhadap hewan peliharaan, kritik yang berlebihan, tuntutan yang tidak 
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pantas, pemutusan komunikasi dan pelabelan atau penghinaan (Nindya & 

Margaretha, 2012). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kekerasan pada 

anak adalah perlakuan terhadap anak yang dapat memberikan luka fisik dan 

membuat kejiwaannya terganggu atau tidak stabil. Hal tersebut dapat akan 

memberikan dampak negatif bagi anak dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangannya. 

Di Indonesia Tingkat Kekerasan pada anak masih tergolong tinggi. Mulai 

dari kekerasan, pembunuhan, penganiayaan dan bentuk tindakan kriminal lainnya 

yang berpengaruh negatif bagi kejiwaan anak. Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) DIY mengatakan bahwa pada tahun 2012 terdapat 133 korban 

kasus kekerasan. Jumlah tersebut terdiri dari 49 korban kekerasan terhadap istri 

sebanyak, 12 koban kekerasan terhadap anak, 8 korban perkosaan, 7 korban 

kasus kekerasan dalam pacaran, 56 korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga dan 

1 kasus lainnya. Selanjutnya pada tahun 2013 terdapat 103 kasus kekerasan yang 

meliputi kekerasan fisik, psikis, seksual, penelantaran, dan perdagangan anak. 

Sedangkan pada tahun 2014 terdapat penelantaran anak sebanyak 403 anak. 

Selain itu, ada sejumlah kasus pelanggaran hak anak yang tidak didata secara 

khusus, di antaranya gizi buruk, bullying oleh guru dan teman, serta kasus KDRT 

sebanyak 641 kasus. Pada 2014 ini persentase kekerasan pada anak naik dari 

sebelumnya yang berjumlah 103 kasus menjadi 142 kasus (Sodik, 2015). Data 

terakhir yang didapat peneliti adalah pada paruh pertama tahun 2015 sebanyak 90 

kasus yang jumlahnya tidak jauh berbeda dengan tahun sebelumnya. Pada tahun 

ini jumlah kekerasan didominasi oleh kekerasan terhadap anak dan perempuan. 

Angka tersebut mengkawatirkan karena tindak kekerasan tidak hanya dilakukan 

oleh orang dewasa terhadap anak tetapi juga dilakukan oleh anak-anak terhadap 

anak lainnya.  
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Pelaku kekerasan terhadap anak lebih banyak dilakukan oleh orang-orang 

yang seharusnya menjadi pelindung bagi anak itu sendiri, misalnya orang tua, 

kerabat dekat, tetangga, hingga guru (Menkokesra, 2013). Seharusnya seorang 

anak diberi pendidikan yang tinggi, serta didukung dengan kasih sayang keluarga 

agar jiwanya tidak terganggu. Hal ini terjadi karena banyak orangtua 

menganggap kekerasan pada anak adalah hal yang wajar. Mereka beranggapan 

kekerasan adalah bagian dari mendisiplinkan anak (The National Child 

Traumatic Stress Network, 2009). Mereka lupa bahwa orangtua adalah orang 

yang paling bertanggung jawab dalam mengupayakan kesejahteraan, 

perlindungan, peningkatan kelangsungan hidup, dan mengoptimalkan tumbuh 

kembang anak. Keluarga adalah tempat pertama kali anak belajar mengenal 

aturan di lingkungan keluarga dan masyarakat. Kekerasan terhadap anak dapat 

diartikan sebagai perilaku sengaja maupun tidak sengaja  ditujukan untuk 

mencederai atau merusak anak, baik berupa serangan fisik maupun mental. 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan yang banyak dilakukan oleh orangtua 

terhadap anak usia dini? 

2. Apa saja faktor penyebab kekerasan terhadap anak? 

3. Bagaimana dampak negatif serta pemikiran untuk pencegahannya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bentuk kekerasan yang banyak dilakukan oleh orangtua 

terhadap anak usia dini 

2. Untuk memahami faktor penyebab kekerasan terhadap anak 
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3. Untuk mengetahui  dampak negatif serta pemikiran untuk 

pencegahannya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan menghasilkan luaran sebagai berikut: 

1. Modul psikoedukasi tentang “parenting” bagi orangtua  

2. Modul psikoedukasi tentang “self regulation” bagi orangtua dan masyarakat  

3. Publikasi Nasional di Jurnal terakreditasi atau scientific paper yang 

dipresentasikan pada temu ilmiah/seminar/konferensi nasional  

4. Kontribusi penelitian bagi IPTEK dan SOSBUD 

Dari segi pengembangan IPTEK, penelitian ini akan menyumbangkan model 

dan modul intervensi terhadap kekerasan anak usia dini (modul self regulation).   

Dari segi SOSBUD, penelitian ini akan berkontribusi bagi masyarakat dalam 

upaya memahami dampak kekerasan terhadap anak usia dini serta upaya 

pencegahannya.   
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kekerasan terhadap Anak Usia Dini 

Usia dini merupakan tahapan perkembangan fundamental pada  rentang usia 0-

6 tahun dimana  jaringan otak akan mencapai 50%  pada usia 3 tahun, 80% pada usia 

5 tahun dan 90% pada usia 8 tahun.  Tahap ini sering dinamakan masa golden age 

atau usia keemasan dimana struktur otak mirip dengan spon dengan daya serap tinggi 

terhadap informasi, pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam 

berbagai aspek mengalami percepatan  (Berk, 2006). Anak sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental,  mampu menyerap berbagai  

informasi sehingga mejadi dasar bagi kehidupan selanjutnya (Sujiono, 2013). 

Kebutuhan utama pada usia tersebut diantaranya adalah, kebutuhan jasmaniah-

biologis, rasa aman terjamin (security and savety), rasa kasih sayang dan dihargai 

(love and esteem), aktualisasi diri  (self actualization). Perilaku manusia merupakan 

perpaduan antara potensi bawaan serta stimulasi lingkungan. Kegagalan dalam 

pemenuhan kebutuhan anak dapat mengakibatkan berbagai permasalahan 

diantaranya, kecemasan, kegelisahan, ketidaksenangan,  frustrasi dan gangguan 

psikologis maupun perilaku lainnya. 

Berbagai permasalahan yang terjadi  saat ini, khususnya berkait dengan 

kekerasan menjadikan keprihatinan yang mendalam. Sebab kekerasan terhadap anak 

bukan semakin surut, melainkan dari tahun ke tahun meningkat secara significant. 

Kekerasan yang sering ditemukan pada anak usia dini memiliki dampak negative 

terhadap perkembangan psikologis, diantaranya, trauma, kilas balik kekerasan, 

frustrasi, kecemasan, stress serta gangguan kepribadian lainnya (Beck, 1967; Caspi & 

Silva,1995; Kendall & Dobson, 1993; Zilmann, 1998; Robins, John, Caspi, Moffitt, 

& Stoutthamer-Loeber, 1996).  
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1. Pengertian Kekerasan  

Kekerasan atau abuse merupakan perilaku disengaja untuk menyakiti 

individu atau kelompok baik secara fisik, psikologis, atau finansial sehingga 

mengakibatkan bahaya dan kerugian (Berk, 2006).  

2. Bentuk Kekerasan 

Kekerasan memeiliki beberapa bentuk, menurut Buss dan Perry (1992) 

terdapat empat jenis: kekerasan fisik (menendang, memukul, menjambak, 

kekerasan verbal (menyakiti dengan menggunakan kata-kata seperti mengutuk, 

memaki, memberi label dan  berteriak),  kemarahan (anger) seperti menunjukkan 

muka marah, membelalakkan  mata, permusuhan (hostility) sikap dan perasaan 

negatif seperti iri hati, hasad dengki, cemburu, fitnah dan sebagainya. Menurut 

Santoso (2002) kekerasan digunakan untuk menggambarkan perilaku terbuka 

(overt) atau bersifat menyerang (offensive) dan  tertutup (covert) yakni bertahan 

(deffensive), disertai penggunaan kekuatan kepada orang lain. Menurut Gelles 

(1987), child abuse sebagai perbuatan disengaja yang menimbulkan kerugian atau 

bahaya terhadap anak-anak secara fisik maupun emosional, meliputi berbagai 

macam bentuk tingkah laku, dari tindakan ancaman fisik secara langsung oleh 

orangtua atau orang dewasa lainnya sampai kepada penelantaran kebutuhan-

kebutuhan dasar anak.  

3. Faktor penyebab terjadinya kekerasan 

Kekerasan terhadap anak bukan terjadi secara kebetulan, melainkan ada 

berbagai penyebab baik dari internal maupun eksternal. Menurut faktor internal 

(Beck, 1967;  McGregor & Rubio, 1994; Sears et al, 1988). Maupun faktor 

eksternal yang berasal dari kondisi keluarga masyarakat, maupun budaya 

(Bandura, 1988; Kuyken et al,  2006; Nasir, 2006; Semin & Fiedler, 1996). Kedua 

faktor dapat secara sendiri menjadi faktor penyebab terjadinya kekerasan pada 

anak usia dini.  
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4. Dampak kekerasan pada anak usia dini  

Jika kita menelaah kembali bahwa masa perkembangan anak usia dini 

masih dalam kondisi rawan sehingga berbagai intimidasi yang diterima dapat 

menimbulkan berbagai dampak, baik secara fisik maupun psikologis. Dan diantara 

mereka akan mudah melakukan kekerasan balik. Menurut Krahe ( 2005), salah 

satu efek negatif  pengalaman kekerasan dalam keluarga pada masa kanak-kanak 

menjadi korban lebih rentan untuk mengalami “viktimisasi” di masa mendatang. 

Gelles (2005) menjelaskan bahwa konsekuensi dari tindakan kekerasan dan 

penelantaran anak dapat menimbulkanefek fisik maupun psikologis pada anak 

korban dan berlaku seumur hidup, seperti: rasa harga diri rendah, ketidakmampuan 

berhubungandengan teman sebaya, masa perhatian tereduksi, dan gangguan 

belajar. Dalam beberapa kasus, kekerasan dapat mengakibatkan gangguan-

gangguan kejiwaan, seperti: depresi, kecemasan berlebihan, atau gangguan 

identitas disosiatif, dan juga bertambahnya risiko bunuh diri. Menurut Bolger dan 

Patterson (Santrock, 2007) mereka  memiliki masalah dalam mengembangkan 

hubungan peer dengan baik, cenderung terlalu agresif terhadap teman sebaya atau 

menghindari interaksi dengan teman sebaya. Serta mengalami kesulitan dalam 

menjalin dan mempertahankan hubungan intim yang sehat  ketika dewasa nanti 

(Colman dan Widom dalam Santrock, 2007). 

5. Upaya pencegahan  

Kekerasan pada usia dini telah terjadi peningkatan yang signifikan dari 

tahun ke tahun. Upaya pencegahan tidak mungkin hanya dilakukan dengan 

menerapkan kebijakan. Pendekatan hollistik dan kolaboratif perlu dilakukan, baik 

melalui kebijakan, penyadaran lingkungan melalui pendekatan behavioris 

cognitive, pendekatan humanis maupun pendekatan sosio cultural. Pemecahan 

secara komprehensif membutuhkan pemikiran strategi yang efektif dan efisien 

sehingga masyarakat menyadari akan pentingnya pemikiran panjang serta control 

diri terhadap kekerasan anak usuia dini. Semua pihak diajak bertanggungjawab 

dan memikirkan dampak negative terjadinya kekerasan terhadap anak ke depan. 
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Memotong mata rantai kekerasan dengan menggunakan edukasi pada pihak yang 

terlibat.  

Bentuk intervensi yang banyak dilakukan di berbagai negara adalah 

pemberdayaan perempuan dan anak perempuan dengan cara penguatan kapasitas 

yang terkait dengan akses infomasi (pendidikan) dan jejaring, serta penguatan 

keterampilan untuk bekal masuk dunia kerja (Nour, 2006). Termasuk intervensi 

lain, seperti edukasi komunitas pada keluarga-keluarga, berisikan penyadaran bagi 

masyarakat dan orangtua berkaitan efek negative dari  kekerasan yang dilakukan 

terhadap anak.  

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa intervensi untuk pencegahan 

kekerasan terhadap anak dapat dilakukan di tingkat individual, keluarga maupun 

masyarakat  dengan melakukan  edukasi berupa regulasi emosi, strategi coping dll.  

6.  Regulasi Emosi (emotion regulation) 

Regulasi emosi merupakan kemampuan individu untuk tetap tenang ketika 

berada dalam tekanan (Reivich & Shatte (2002). Atau  proses  mengolah reaksi 

emosi melalui pengalaman kognitif, perilaku ekspresif, dan komponen fisiologis 

(Salovey dan Sluter, 1997).  Regulasi emosi  merupakan kepribadian yang 

terbentuk karena factor eksternal dan internal (Feist & Feist, 2002; Pervin & John, 

2001). Faktor eksternal antara lain, pengalaman belajar  (Gross,1999), pengalaman  

dalam pengasuhan (Parke dalam Brenner & Salovey, 1997) serta  budaya.  Faktor 

internal antara lain, usia (Maider dalam Coon, 2005), jenis kelamin (Fischer dalam 

Coon, 2005), religiusitas (Krause dalam Coon, 2005), kemampuan inteligensi 

(Gross,1999) dan individual differences (Cohen & Armeli dalam Coon, 2005, 

Gross, 1999). Regulasi emosi memiliki kemiripan dengan strategi coping, 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan (Burke, 2000); dipengaruhi persepsi, 

kemampuan intelektual, dan kesehatan (Billings & Moos, 1984; Lazarus & 

Folkman, 1984; Parlin & Choler, 1987; Shields & Cicchetti, 1997); juga hubungan 

sosial (Harrington & McDermott, 1993; Hetherington & Parke, 1999); personal 

resources,  tekanan sosial (social resources) serta kemampuan mengendalikan diri 
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(controllability) (Hallahan & Kuffman, 1994).  Atupun dapat terbentuk karena 

interaksi  antara kedua factor  eksternal dan internal.  

7. Psikoedukasi  

Psikoedukasi merupakan  pendekatan terapiutik yang digunakan oleh 

praktisi psikologi dengan cara memandang manusia, bukanlah orang sakit atau 

abnormal, melainkan memandang manusia sebagai orang yang belum berhasil 

mencapai tujuan hidupnya.  Sehingga psikoedukasi merupakan kepanjangan fungsi 

dari psikoterapi, banyak diwarnai oleh gerakan kesehatan mental masyarakat, 

sehingga sifat intervensinya tidak semata ditujukan kepada individu yang 

bermasalah melainkan juga pada individu pada umumnya (Authier, 1977). 

Psikoedukasi sangat fleksibel diterapkan sebagai metode intervensi pada 

individu, sekelompok individu maupun komunitas luas. Psikoedukasi berkaitan 

dengan materi-materi psikologi, diberikan kepada individu yang sedang dalam 

proses terapi. Implementasi intervensi psikoedukasi sangat bervariasi, dapat 

berupa kegiatan yang bersifat promotif, preventif, kuratif maupun pemeliharaan 

(maintenance), terkait dengan masalah kesehatan masyarakat, termasuk kesehatan 

mental (Van Daele, 2013). Banyak riset membuktikan efektifitas psikoedukasi 

dalam membantu individu yang memiliki persoalan, diantara dalam mereduksi 

stress, mengatasi kecemasan dan depresi, serta meningkatkan kemampuan problem 

solving (Van Daele, 2013). 

 

B. Penelitian yang relevan 

Berbagai penelitian yang relevan, Perubahan hormon yang dialami ketika 

itu berkaitan dengan perilaku kekerasan yang dilakukan (Susanto, 2009). Penilitan 

Lichtenstein et al, (2003) menemukan bahwa  keramahan atau kehangatan seorang 

ibu (maternal warmth) dengan anak dapat membentuk karakteristik personal 

seperti optimisme dan humor yang tinggi serta low indirect aggression. Hasil 

penelitian Finkenauer et al, (2005) bahawa hubungan  positif dengan orangtua 

menjadikan anak tinggi dalam mengontrolan emosi dan berbanding lurus dengan 
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kekerasan yang dilakukan. Rendahnya kualitas pengasuhan orangtua kepada anak 

dapat menjadi penyebab munculnya perilaku negatif seperti, suka menganiaya, 

bersikap memberontak, bertingkah laku kasar, serta saling melakukan kekerasan 

(Wenar, 2002). Hasil penelitian  Jefferis dan Oliver (2006) menemukan bahwa ibu 

dengan perawatan rendah dan overprotection berkontribusi terhadap disfungsional 

kognisi bagi anak-anak mereka sehingga berefek terhadap munculnya perilaku 

kasar. Boxer, et al (2009) menyimpulkan bahawa  perilaku positif dan negatif 

orangtua menentukan perilaku anak.  Kelekatan emosional secara aman (scure) 

dari orangtua  memberi pengaruh positif berkembangkan kualitas hubungan 

dengan orangtua (adolescents' perceived quality), mengurang stres dan gangguan 

emosi lain (Cooke et al., 2008).   

 

C. Kerangka Berfikir 

Usia  prasekolah (preschool age) merupakan masa di mana lingkungan 

sangat berpengaruh pada tumbuh kembang anak, khususnya perkembangan otak 

dalam menangkap informasi dengan stimulasi yang diperoleh (Ranuh, 2013). 

Perkembangan anak ditentukan interaksi antara individu dengan berbagai fungsi 

lingkungan, sehingga dapat  mengaktualisasikan diri sesuai dengan taraf dan 

kebutuhan perkembangannya (Wiyani & Barnawi, 2016).  

Kekerasan menggambarkan perilaku  terbuka (overt) atau tertutup (covert), 

dan bersifat menyerang (offensive) atau bertahan (deffensive), disertai penggunaan 

kekuatan kepada orang lain (Santoso, 2002). Kekerasan atau abuse sebagai 

perilaku tidak layak yang mengakibatkan kerugian atau bahaya secara fisik, 

psikologis, atau finansial, baik yang dialami individu maupun kelompok (Barker, 

2003). Menurut Gelles (2007) child abuse sebagai perbuatan disengaja, 

menimbulkan kerugian atau bahaya terhadap anak-anak secara fisik maupun 

emosional. Istilah child abuse meliputi berbagai macam bentuk tingkah laku, dari 

tindakan ancaman fisik secara langsung oleh orangtua atau orang dewasa lainnya 

sampai kepada penelantaran kebutuhan-kebutuhan dasar anak. 



11 
 

 
 

Hasil riset  Cicchetti dan Toth (dalam Santrock, 2007) menemukan bahwa 

perlakuan salah terhadap anak tidak disebabkan oleh faktor tunggal. Kombinasi 

faktor, mencakup budaya, keluarga, dan perkembangan, cenderung berkontribusi 

pada perlakuan salah terhadap anak. Gelles (2005) menjelaskan bahwa 

konsekuensi dari tindakan kekerasan dan penelantaran anak dapat menimbulkan 

kerusakan dan akibat yang lebih luas. Efek psikologis pada anak korban kekerasan 

dan penganiayaan bisa seumur hidup, seperti: rasa harga diri rendah, 

ketidakmampuan berhubungandengan teman sebaya, masa perhatian tereduksi, 

dan gangguan belajar. Dalam beberapa kasus, kekerasan dapat mengakibatkan 

gangguan-gangguan kejiwaan, seperti: depresi, kecemasan berlebihan, atau 

gangguan identitas disosiatif, dan juga bertambahnya risiko bunuh diri. Bolger dan 

Patterson (dalam Santrock, 2007) berpendapat bahwa anak  yang diperlakukan 

secara salah kurang memiliki bekal untuk mengembangkan interaksi social 

bersama  peer. Mereka cenderung agresif terhadap atau menghindari interaksi 

dengan teman sebaya. Colman dan Widom (dalam Santrock, 2007) menjelaskan 

bahwa  anak yang diperlakukan  salah sering mengalami kesulitan dalam menjalin 

dan mempertahankan hubungan intim secara  sehat dab berkualitas. Banyak 

orangtua yang menyiksa anak mereka berasal dari keluarga yang menggunakan 

hukuman fisik. Orang tua ini memandang hukuman fisik sebagai cara yang sah 

untuk mengontrol perilaku anak (Santrock, 2007: 173). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka kekerasan terhadap anak perlu 

dicarikan model untuk intervensinya agar kekerasan dapat dicegah sedini 

mungkin. Dengan mencari model intervensi secara tepat sehingga dampak fisik 

maupun psikologis dapat dicegah.  

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir maka dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan yang dialami anak usia dini di    

Yogyakarta 

2. Apa yang menjadi penyebab (internal dan eksternal) kekerasan terhadap anak 

usia dini di Yogyakarta 

3. Bagaimana dampak  negatif bagi anak terhadap kekerasan yang diterimanya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian ini sejumlah 320 responden yang merupakan orangtua 

anak usia dini di Yogyakarta. Data diambil dengan melakukan diskusi dan 

terlibat dalam pengambilan data, merancang kegiatan, merumuskan dan 

menyimpukan bersama atas capaian penelitian, dan akhirnya melahirkan rencana 

aksi dan aksi konkrit dalam menjawab persoalan kekerasan terhadap anak. 

Pelibatan masyarakat setempat dalam penelitian ini, selain karena desain aksi 

riset adalah juga karena keyakinan bahwa dalam riset komunitas, masyarakat 

lokal adalah starting point bagi dilakukannya penelitian aksi, yaitu bahwa riset 

harus berangkat dari kebutuhan masyarakat akan perbaikan atas situasi sosial 

mereka (Dalton, Ellias & Wanderman, 2006).  

Penelitian tahap pertama ini melakukan identifikasi kekerasan yang terjadi 

pada anak usia dini di kota Yogyakarta. Identifikasi terhadap kekerasan terhadap 

anak dilakukan dengan mengadakan survey lapangan sehingga mampu 

mengungkap secara menyeluruh permasalahan kekerasan terhadap anak yang 

tercatat maupun terselubung.  

Pada tahapan tahun pertama dari penelitian ini akan melakukan investigasi 

secara  kolaboratif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan metode analisis isi, dan pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan analisis deskriptif. Stringer (2014) menjelaskan bahwa 

riset aksi merupakan pendekatan investigasi (penelitian) kolaboratif antar 

berbagai pihak yang memungkinkan untuk melakukan upaya sistematik dalam 

mengatasi sebuah problem.  
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B. Pengumpulan Data 

 

Mengingat fenomena kekerasan terhadap anak usia dini semakin meningkat 

dari tahun ke tahun dan merupakan problem psikososial yang kompleks, maka 

memerlukan kerjasama dengan berbagai pihak untuk melakukan intervensi 

secara sporadic, terprogram dengan sisitimatis dan dilakukan secara simultan. 

Kerjasama kegiatan tersebut anatara lain:  pemerintah setempat, masyarakat 

sebagai pengontrol dan agen perubahan, remaja dan calon ibu sebagai individu 

yang memiliki risiko, sekolah dan guru sebagai tempat edukasi formal serta 

orangtua sebagai salah satu agen perubahan, agen pembelajaran dan edukasi non 

formal.   

Aksi riset (action research) adalah desain riset yang tepat untuk 

dipergunakan. Riset aksi sebagaimana di jelaskan oleh Reason dan  Bradbur 

(2001): bahwa  riset aksi ini melibatkan partisipati dari berbagai pihak, dengan 

menggunakan berbagai pendekatan sehingga pemecahan masalah menjadi 

tanggungjawab bersama yang pada akhirnya dapat merubah komunitas oleh 

masyarakat sendiri.   

Stringer (2014) menjelaskan bahwa riset aksi merupakan pendekatan 

investigasi (penelitian) kolaboratif antar berbagai pihak yang memungkinkan 

untuk melakukan upaya sistematik dalam mengatasi sebuah problem. Rutinitas 

dasar yang dilakukan adalah “look-think-act” (lihat-pikirkan-bertindak) 

sepanjang kegiatan penelitian. Pada tahap “look” dilakukan upaya pengumpulan 

data untuk kemudian digambarkan situasi problematikanya. Pada tahap “think” 

yang dilakukan adalah eksplorasi (analisa) serta interpretasi atas data dan 

temuan. Akhirnya pada tahap “act” peneliti merumuskan rekomendasi aksi 

berdasarkan analisis dan interpretasi hasil pengumpulan data (Stringer, 2014).  
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C. Analisis Data 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode analisis isi, dan 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. Peneliti 

menggunakan angket untuk melakukan pengambilan data lalu menganalisanya 

secara statistik dan menguraikannya secara deskriptif. Analisa statistik dilakukan 

dengan menghitung berapa banyak aitem pertanyaan tersebut dijawab oleh 

subjek.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Subjek 

Subjek dalam penelitian ini diambil dari empat kecamatan. Masing-masing 

kecamatan dengan jumlah responden adalah Kecamatan Umbulharjo sebanyak 80 

responden, Kecamatan Ngampilan sebanyak 80 responden, Kecamatan 

Gondomanan sebanyak 82 responden dan Kecamatan Gedongtengen sebanyak 88 

responden. Responden merupakan orangtua/wali dari siswa yang bersekolah TK di 

daerah ke empat kecamatan tersebut.  

Populasi penelitian ini sejumlah 3200 orang yang tersebar di beberapa 

kecamatan di kota Yogyakarta. Peneliti menggunakan teknik cluster sampling 

untuk menentukan kecamatan mana yang akan diambil dengan 

mempertimbangkan banyaknya jumlah Taman Kanak-Kanak dan murid yang ada 

di wilayah tersebut. Peneliti mengambil kecamatan Gondomanan, Umbuljarjo, 

Ngampilan, dan Gedongtengen dengan masing-masing kecamatan berjumlah 

sekitar 110 orang tua. Pengambilan subjek penelitian menggunakan kriteria 10% 

dari total poplasi (Krejick dan Morgan dalam Sugiyono, 2011). Sehingga subjek 

penelitian ini berjumlah 320 orang 

B. Validitas Instrumen Penelitian 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen kuisioner. 

Sebelum diberikan langsung pada responden, kuisioner telah diberi penilaian oleh 

panel ahli (professional judgement).  

C. Pembahasan 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari 320 responden yang merupakan 

orangtua dari anak dengan kisaran usia 4-6 tahun. Pengambilan data dilakukan di 
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empat kecamatan yaitu Gondomanan, Umbulharjo, Gedongtengen dan Ngampilan. 

Dari kuisioner yang diberikan kepada para responden peneliti mendapati hanya 2 

responden (2%) yang berpendapat bahwa kekerasan terhadap anak boleh 

dilakukan. Lebih lanjut lagi, sebanyak 210 responden (63%) berpendapat bahwa 

kekerasan terhadap anak tidak boleh dilakukan dan sebanyak 118 responden (35%) 

berpendapat bahwa dengan alasan tertentu kekerasan terhadap anak boleh 

dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa secara teoritis mayoritas responden 

mempunyai kesadaran bahwa kekerasan terhadap anak sebaiknya tidak terjadi. 

Lundahl, Nimer dan Parsons (2006) mengatakan bahwa orangtua yang 

mendapatkan informasi dan pelatihan mengenai pengasuhan memiliki kemampuan 

untuk mencegah terjadinya kekerasan pada anak. 

4. Bentuk Kekerasan di Lokasi Penelitian 

Pada tataran praktis, menurut data yang diperoleh peneliti masih terdapat 

tindak kekerasan orangtua terhadap anak di lingkungan ini. Tiga bentuk kekerasan 

dengan jumlah respon terbanyak adalah mencubit 23%, memelototi 21%, dan 

membandingkan dengan anak lain 15%. Sebanyak 42% merupakan jumlah 

prosentase dari sepuluh bentuk kekerasan lain yang dilakukan orangtua pada anak 

(seperti menampar, menendang, menjambak, dan seterusnya). Mencubit 

merupakan salah satu bentuk kekerasan fisik sementara memelototi dan 

membandingkan dengan anak lain termasuk dalam kekerasan non-fisik. Secara 

keseluruhan untuk kekerasan fisik terdapat 46% (311 respon) dan untuk kekerasan 

non fisik terdapat 54% (362 respon). Dari data tersebut diketahui bahwa orangtua 

lebih banyak melakukan kekerasan terhadap anak dalam bentuk non fisik. Pada 

butir ini responden diperbolehkan memilih lebih dari opsi sehingga tidak menutup 

kemungkinan bahwa terdapat orangtua yang pernah melakukan kekerasan secara 

fisik maupun non-fisik.   
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Grafik 4.1. Bentuk Kekerasan Orangtua di Kecamatan 

Anak usia 4-6 tahun termasuk dalam tahap awal kehidupan. Pada usia ini 

kepribadian seorang anak terbentuk dan berkembang seiring perjalanan hidupnya 

(Slee & Shute, 2003). Keluarga inti mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan anak meskipun pada usia sekolah dan remaja anak akan lebih 

dipengaruhi oleh teman sebaya dan keluarga besar lainnya (Nixon & Halpenny, 

2010). Berkaitan dengan hal tersebut pola asuh menjadi salah satu unsur penting 

dalam perkembangan anak karena berkaitan dengan internalisasi dan eksternalisasi 

perilaku pada anak (Richters, 2010; Aunola & Nurmi, 2005). Baumrind (1966) 

menyatakan bahwa pengasuhan yang menggunakan model hukuman baik secara fisik 

maupun non fisik bukan merupakan cara yang efektif dalam mengontrol perilaku 

anak dan memiliki efek samping yang buruk. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk kekerasan 

fisik yang paling banyak dilakukan oleh orangtua berupa mencubit yaitu 23% (153 
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responden) dan menjewer yaitu 21% (145 responden). Sementara bentuk kekeraan 

fisik yang lebih berat seperti menendang didapati sebanyak 2 responden, menampar 

sebanyak 20 responden dan memukul sebanyak 44 responden. Yang menarik dari 

hasil temuan ini adalah kecamatan Gedongtengen memberikan respon paling banyak 

hampir di setiap bentuk kekerasan. Misalnya pada respon menampar, sebanyak 16 

dari 20 respon (80%) berasal dari Kecamatan Gedongtengen dan pada respon 

mencubit kecamatan ini juga memberikan respon terbanyak yaitu 57 dari 153 respon 

(37%). Kekerasan fisik seperti ini secara langsung berdampak pada fisik dan 

psikologis anak sekaligus. Anak merasakan sakit pada tubuhnya dan merasa tidak 

dicintai oleh orangtuanya. Lebih dari itu, kekerasan fisik memberikan dampak jangka 

panjang pada kesehatan anak, kesehatan mental, rentan terhadap penyalahgunaan 

obat-obatan terlarang dan perilaku kriminal ketika anak bertambah usia (Nelson & 

Caplan, 2014).  

5. Dampak Kekerasan pada Psikologis Anak 

Kekerasan dalam bentuk fisik maupun non fisik (verbal) terhadap anak menurut 

beberapa penelitian akan berdampak pada perkembangan anak itu sendiri. Ibu yang 

menggunakan kekerasan verbal dalam pengasuhan dapat berimplikasi pada masalah 

perilaku dan emosi anak. Secara psikologis, anak yang tumbuh dengan kekerasan 

verbal cenderung mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri, menyalahkan diri 

sendiri dan emosi labil (Moore & Pepler, 2006). Perkataan atau opini negatif  akan 

terinalisasi oleh anak sehingga anak menganggap bahwa pendapat tersebut adalah 

benar dan melihat dirinya sebagai sosok yang negatif. Hal ini dapat semakin 

merendahkan harga diri pada anak tersebut (Mackowicz, 2013).       
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Grafik 4.2. Dampak Psikologis Kekerasan terhadap Anak 

Pada kekerasan verbal Kecamatan Gedongtengen juga memberikan respon 

terbanyak dibandingkan kecamatan lain. Misalnya kekerasan verbal dalam bentuk 

memarahi dengan kata-kata kasar dan kotor di kecamatan ini mendapat 30 dari 41 

respon (73%), dan dalam bentuk mencibir mendapat 7 dari 10 respon (70%). 

Intensitas perlakuan keras terhadap anak paling banyak juga didapatkan dari 

kecamatan ini. Menurut data penelitian ini di Kecamatan Gedongtengen terdapat 9 

respon (81%) untuk opsi melakukan kekerasan pada anak lebih dari enam kali sehari 

dimana pada Kecamatan Umbulharjo sebanyak 1 respon (9%), Kecamatan 

Ngampilan sebanyak 4 respon (36%) dan Kecamatan Gondomanan  sebanyak 0 

respon. Sebaliknya, untuk opsi tidak pernah melakukan kekerasan pada anak 

Kecamatan Gedongtengen mendapat respon paling sedikit yaitu 2 respon (8%) 

sedangkan Kecamatan Umbulharjo sebanyak 11 respon (42%), Kecamatan 

Ngampilan sebanyak 6 respon (23%) dan Kecamatan Gondomanan sebanyak 7 

respon (27%).  
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Cicchetti dan Toth (dalam Santrock, 2007) mengatakan bahwa perlakuan keras 

orangtua terhadap anak tidak hanya disebabkan oleh satu faktor saja. Faktor lain 

seperti budaya, keluarga maupun perkembangan juga berkontribusi terhadap 

perlakuan tersebut. The National Child Traumatic Stress Network (2009) 

memaparkan bahwa ketika orangtua melakukan kekerasan pada anak bukan berarti 

orangtua tidak mencintai anaknya. Hal ini berangkat dari pemahaman bahwa setiap 

orangtua pasti memiliki rasa cinta dan tidak bermaksud melukai anaknya. Orangtua 

melakukan kekerasan dengan bertujuan anak menjadi disiplin dan berperilaku baik 

(Fitriana, Pratiwi & Sutanto, 2015). Sayangnya banyak orangtua yang merasa 

frustrasi dengan perilaku anak sehingga melakukan kekerasan menjadi pilihan untuk 

dilakukan.  

Hal di atas juga merupakan gambaran dari data temuan penelitian ini. Respon 

terbanyak dari alasan orangtua melakukan kekerasan adalah untuk mendisplinkan 

anak. Sesuai dengan yang diutarakan oleh The National Child Traumatic Stress 

Network (2009) bahwa orangtua merasa frustrasi pada sikap anaknya sehingga 

melakukan kekerasan, data penelitian juga menunjukkan bahwa alasan kedua 

orangtua melakukan kekerasan adalah karena anak nakal atau bandel. Dari sini 

orangtua berpandangan bahwa melakukan kekerasan pada anak adalah salah satu 

bentuk hukuman bagi kenakalan tersebut. Pandangan ini menjadi alasan ketiga bagi 

orangtua melakukan kekerasan pada anak. 

Dampak psikologis kekerasan pada anak sangat beragam tergantung pada 

tingkat kekerasan itu sendiri. Pada penelitian ini ditemukan bahwa dampak psikologis 

ketika anak menerima perlakukan keras adalah menangis. Prosentase menangis 

sebesar 28% sedangkan 72% terbagi dalam sepuluh bentuk dampak psikologis yang 

lain pada diri anak. Kondisi menangis ini merupakan salah satu ekspresi dari 

ketidaknyaman psikologis. Pada kasus kekerasan dengan tingkat yang lebih tinggi 

dampak fisik maupun psikologis anak bisa lebih fatal. Anggadewi (2007) melakukan 

penelitian kualitatif terhadap seorang anak berusia 6 tahun yang mengalami 
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kekerasan di lingkungan keluarganya dimana anak juga menyaksikan adiknya disiksa 

dengan dipukul, diinjak dan dibentur-benturkan ke dinding oleh kakeknya agar 

mengundang simpati orang lain. Dampak psikologis yang dialami oleh anak tersebut 

antara lain perilaku agresif yang sulit terkendali, takut dengan ruang tertutup, toilet 

training yang buruk, perasaan tertekan dan selalu curiga dengan orang lain ditandai 

dengan senang membawa senjata tajam.  

6. Regulasi emosi dan Lingkungan sebagai Faktor terjadinya Kekerasan 

 Fitriana, Pratiwi dan Sutanto (2015) menemukan bahwa beberapa faktor yang 

menyebabkan orangtua melakukan kekerasan verbal pada anak antara lain tingkat 

pengetahuan, sikap, pengalaman dan pengaruh lingkungan. Begitu pula yang 

diungkapkan oleh Lundahl, Nimer dan Parsons (2006) bahwa faktor yang 

mempengaruhi kekerasan pada anak antara lain penyesuaian emosi orangtua, sikap 

orangtua terhadap pengasuhan dan perilaku orangtua saat mengasuh anak. Dalam hal 

ini orangtua dilihat sebagai faktor utama ketika terjadi kekerasan terhadap anak. 

Dalam penelitian ini didapatkan data bahwa alasan orangtua melakukan kekerasan 

adalah untuk mendisiplinkan anak dan karena orangtua menganggap anaknya bandel 

atau nakal. Namun demikian orangtua perlu memiliki pengalaman belajar 

(Gross,1999), sikap dan perilaku pengasuhan yang baik (Parke dalam Brenner & 

Salovey, 1997) serta dapat menyesuaikan emosi ketika mengasuh anak. Unsur-unsur 

tersebut terdapat dalam regulasi emosi. 

Regulasi emosi adalah kemampuan individu agar tetap tenang ketika berada di 

bawah tekanan (Reivich & Shatte, 2002). Chen (2016) mengatakan bahwa regulasi 

emosi adalah proses seorang individu dalam mengatur dan mengubah emosi dirinya 

atau orang lain. Kaitannya dengan penelitian yang sedang dilakukan ini adalah 

orangtua telah mengetahui bahwa kekerasan pada anak sebaiknya tidak dilakukan. 

Namun pada kenyataannya kekerasan fisik menjadi bentuk kekerasan terbanyak yang 

ditemukan. Dan setelah melakukan mayoritas orangtua merasa menyesal telah 
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melakukan hal tersebut. Hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara kognisi 

(berupa informasi), psikomotor (perilaku kekerasan) dan afeksi (penyesalan). Oleh 

karena itu, sebagaimana yang disebutkan oleh Chen (2016) bahwa strategi regulasi 

emosi dapat dilakukan dengan penilaian kognitif (cognitive appraisal) dan 

penghambatan ekspresi (expression inhibitation). 

 

Grafik 4.3. Penyebab Tindak Kekerasan 

Lingkungan disebutkan sebagai salah satu faktor adanya kekerasan (Fitriana, 

Pratiwi dan Sutanto, 2015). Individu yang tinggal di lingkungan dimana banyak 

terjadi kekerasan maka individu tersebut rentan melakukan atau mengalami kekerasan 

itu sendiri. Data penelitian ini menunjukkan bahwa angka kekerasan pada anak dari 

empat Kecamatan didominasi oleh Kecamatan Gedongtengen. Hal ini dapat dikaji 

lebih dalam dengan melihat lingkungan dan kondisi di Kecamatan tersebut. 

Kecamatan ini memiliki dua kelurahan yaitu Kelurahan Sosromenduran dan 

Kelurahan Pringgokusuman. Dalam dua kelurahan ini terdapat beberapa tempat 

strategis seperti Stasiun Tugu dan Malioboro. Di sekitar tempat strategi ini terdapat 
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beberapa lokalisasi seperti Pasar Kembang dan Bong Suwung. Pratama (2016) 

menemukan bahwa di sekitar Bong Suwung tersebut tinggal preman-preman dan gali-

gali yang identik dengan kekerasan. Hal ini disebabkan karena tempat ini merupakan 

lokalisasi prostitusi kelas menengah ke bawah sehingga konsumen atau pemakai 

merupakan buruh dan kuli.  

Setyaningrum dan Nasiwan (2017) menyebutkan bahwa Kelurahan 

Pringgokusuman, Kecamata Gedongtengen merupakan tempat strategis yang mudah 

diakses sehingga mempunyai sisi positif dan negatifnya. Sisi positifnya tempat ini 

dekat dengan pusat pemerintahan kota dan fasilitas umum. Sementara sisi negatifnya 

tempat ini telah terpengaruh dengan budaya yang tidak sesuai dengan budaya 

Indonesia seperti seks bebas, hedonisme, minum-minuman keras dan penggunaan 

obat-obatan terlarang. Osborne dan Berger (2009) menemukan bahwa anak-anak 

yang tinggal dengan orangtua yang mengonsumsi obat-obatan terlarang dan minuman 

keras mempunyai risiko tinggi terhadap kesehatan yang buruk dan perilaku 

bermasalah.    

Beberapa data dan analisis di atas dengan demikian dapat digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian ini yaitu 1) mengenai bentuk kekerasan yang 

dilakukan orangtua terhadap anak 2) alasan orangtua melakukan kekerasan terhadap 

anak dan 3) dampak psikologis kekerasan orangtua terhadap anak. Sebagaimana yang 

telah dipaparkan di atas bahwa orangtua di empat Kecamatan ini paling banyak 

melakukan kekerasan terhadap anak dalam bentuk mencubit. Kemudian alasan 

orangtua melakukan kekerasan terhadap anak bertujuan untuk mendisiplinkan anak. 

Namun pada akhirnya kekerasan tersebut menimbulkan dampak psikologis pada anak 

berupa menangis.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

bahwa bentuk kekerasan terhadap anak yang paling banyak dilakukan orangtua 

adalah mencubit (23%). Kekerasan ini termasuk dalam kekerasan fisik. Pada 

kekerasan non-fisik respon terbanyak adalah memelototi (21%). Kecamatan 

Gedongtengen memberikan respon paling banyak hampir di setiap bentuk 

kekerasan. Kekerasan fisik seperti ini secara langsung berdampak pada fisik dan 

psikologis anak sekaligus. Anak merasakan sakit pada tubuhnya dan merasa tidak 

dicintai oleh orangtuanya. Selain itu hal ini juga memberikan dampak jangka 

panjang pada kesehatan anak, kesehatan mental, rentan terhadap penyalahgunaan 

obat-obatan terlarang dan perilaku kriminal.  

 Jumlah terbanyak dari respon mengenai alasan melakukan kekerasan fisik 

adalah untuk mendisiplinkan anak sebanyak 49%. Alasan kedua adalah karena 

anak dianggap bandel atau nakal sebanyak 30%. Hal ini menyebabkan anak 

menangis (28%) ketika orangtua melakukan kekerasan terhadap mereka. 

Menangis merupakan dampak psikologis yang dialami anak ketika kekerasan 

tersebut dilakukan. Kondisi menangis ini merupakan salah satu ekspresi dari 

ketidaknyaman psikologis.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian di atas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Pihak Orangtua 

Menjadi masukan untuk menambah wawasan tentang dampak dari kekerasan 

sehingga diharapkan mampu memperbaiki pola pengasuhan. 
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2. Bagi Pihak Sekolah 

Menjadi masukan bagi sekolah agar selalu bekerjasama dengan orangtua 

dalam melakukan pendidikan dan pengasuhan anak secara lebih efektif.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu adanya metode pengambilan data yang lebih mendalam terutama di 

lokasi yang paling banyak terjadi kekerasan. 
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ANGKET PEMAHAMAN TENTANG KEKERASAN TERHADAP ANAK 

Nama Orang Tua :  

Alamat :  

Pendidikan Terakhir Ayah :  

Pendidikan Terakhir Ibu :  

Pekerjaan Ayah :  

Pekerjaan Ibu :  

Lama Pernikahan  :  

Jumlah Anak :  

Nama TK   

Alamat TK   

Kecamatan    

 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda centang (˅) pada pilihan pertanyaan di bawah ini. 

2. Anda boleh memilih lebih dari satu pilihan. 

 

Pertanyaan 

1. Kekerasan terhadap anak menurut saya 

a. Boleh dilakukan 

b. Tidak boleh dilakukan 

c. Boleh dilakukan dengan alasan 

 

2. Menurut saya, kekerasan ialah ketika saya 

a. Menendang, b. Memukul, c. Menampar, d. Menjambak, e. Mencubit, f. Menggigit,   

g. Menjewer, h. Memelototi, i. Menghardik, j. Memarahi dengan kata-kata kasar dan 

kotor, k. Mengejek, l. Merendahlan, m. Membandingkan dengan anak lain, n. 

Mencibir. 

3. Pernahkah bapak/ibu melakukan tindakan dibawah ini? 

a. Menendang, b. Memukul, c. Menampar, d. Menjambak, e. Mencubit, f. Menggigit,   

g. Menjewer, h. Memelototi, i. Menghardik, j. Memarahi dengan kata-kata kasar dan 

Responden:  Orang tua 



kotor, k. Mengejek, l. Merendahlan, m. Membandingkan dengan anak lain, n. 

Mencibir. 

4. Tingkat perlakuan di atas (No. 3) 

a. Sangat sering karena anak sulit dikendalikan (lebih dari 6 kali/hari) 

b. Sering dilakukan karena anak bandel (lebih dari 4 – 6 kali/sehari) 

c. Jarang saya lakukan (2-4 kali/sehari) 

d. Tidak pernah saya lakukan 

5. Mengapa bapak/ibu melakukannya? 

a. Stress karena pekerjaan, b. anak nakal/bandel, c. permasalahan ekonomi, d. bentuk 

hukuman terhdap anak, e. mendisiplinkan anak, f. meniru perilaku orang tua dulu 

6. Bagaimana perasaan bapak/ibu setelah melakukan hal tersebut: 

a. Puas karena merasa telah menegakkan disiplin 

b. Biasa saja karena anak tidak merasa perlakuan tersebu  aneh 

c. Sedih dan menyesal karena tidak dapat mengendalikan emosi 

d. Meminta maaf ke anak karena melakukan kekerasan 

 

7. Bagaimana respon pasangan saat melakukan hal tersebut: 

a. Bersama-sama ikut melakukan 

b. Membiarkan hal tersebut terjadi 

c. Mencegah dan memarahi sehingga berhenti melakukan 

d. Tidak mau tau dan meninggal kejadian tersebut 

 

8. Bagaimana respon anak terhadap sikap bapak/ibu? 

a. Anak diam, b. anak menangis, c. anak membantah, d. anak pergi meninggalkan orang 

tua, e. anak mendengarkan, f. anak merubah sikapnya esok hari, g. anak mengulang 

perilakunya, h. menendang pintu/membanting sesuatu, i. berteriak, j. ngambek, k. 

melawan 

9. Anak saya termasuk anak yang: 

a. Bandel, b. keras kepala, c. sulit dikendalikan,.d. anak pemarah, e. anak yang sulit 

diatur, f. anak sering menentang aturan, g. anak yang suka ngambeg.  

10. Anak saya termasuk suka melakukan: hal di bawah ini tanpa sebab yang pasti: 



a.Menendang, b. Memukul, c. Menampar, d. Menjambak, e. Mencubit, f. Menggigit,   g. 

Menjewer, h. Memelototi, i. Menghardik, j. Marah dengan kata-kata kasar dan kotor, k. 

Mengejek, l. Merendahkan, m. Membandingkan dengan anak lain, n. Mencibir. 

11. Apakah pernah mendapatkan informasi terkait dengan kekerasan terhadap anak? 

 a. Pernah, b. tidak pernah 

12. Jika sudah pernah mendapatkan, apakah informasi tersebut memiliki makna dalam 

mendidik anak? 

 a. Ya, saya berusaha untuk mempraktekannya dalam mendidik anak 

b. Pernah mencoba, namun gagal 

c. Tidak mempraktekannya karena telah memiliki pandangan sendiri dalam mendidik 

anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL TABULASI DAN ANALISIS DESKRIPTIF DATA 

 

Tabel 1. Hasil Tabulasi Data Kecamatan Umbulharjo 

              

No. 

Pilihan 

a b c D e f g h i j K l m n 

1 0 58 22                       

2 51 57 52 50 49 42 48 43 37 49 37 35 34 31 

3 0 10 0 0 33 1 18 33 18 2 2 1 21 1 

4 1 0 63 11                     

5 3 23 0 17 49 1                 

6 2 2 45 53                     

7 2 19 49 2                     

8 24 36 5 1 29 25 3 3 6 16 3       

9 9 19 4 6 5 3 26               

10 9 15 0 3 7 1 0 5 2 2 3 1 1 1 

11 66 11                         

12 70 3 6                       
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Tabel 3. Hasil Tabulasi Data Kecamatan Ngampilan 

No  
Pilihan Jawaban 

A B C D E F G H I J K L M N 

1 2 44 34                       

2 39 44 37 35 43 29 31 27 24 36 25 27 21 14 

3 2 7 4 2 41 2 19 30 12 4 1 1 21 1 

4 4 5 58 6                     

5 2 30 1 12 39 2                 

6 2   56 37                     

7 2 13 52 4                     

8 26 45 7 3 17 16 0 2 6 14 2       

9 8 13 7 9 7 3 35               

10 2 13     5 3 1 5 1 1 5   2 2 

11 65 10                         

12 64 8 5                       
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Tabel 5. Hasil Tabulasi Data Kecamatan Gondomanan 

No. 

Item 

Pilihan Jawaban 

A B C D E F G H I J K L M N 

1 0 52 30                       

2 42 54 41 38 49 36 42 30 27 41 25 30 28 23 

3 0 12 0 0 42 2 16 39 8 5 3 0 28 1 

4 0 3 70 7                     

5 5 20 3 16 53 4                 

6 1 0 51 55                     

7 2 22 54 1                     

8 22 44 11 0 21 25 6 2 4 10 0       

9 13 9 10 15 6 4 38               

10 6 15 1 1 9 5 0 8 0 2 5 1 4 0 

11 73 9                         

12 73 4 3                       
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Tabel 7. Hasil Tabulasi Data Kecamatan Gedongtengen 

No. 

Item 

Pilihan Jawaban 

A B C D E F G H I J K L M N 

1   56 32                       

2 62 47 37 38 51 18 36 21 24 49 28 24 38 17 

3   15 6 3 57   29 43 12 30 4 3 31 7 

4 9 12 78 2                     

5 2 49 1 12 53 0                 

6 4   80 21                     

7 3 11 73 8                     

8 47 40 9 6 17 17 4   2 17 3       

9 8 13 7 9 7 3 35               

10 5 15     8 9 3 8 2 1 4 2 2 4 

11 81 18                         

12 78 12 7                       

 

 

 



Tabel 8. Analisis deskriptif  faktor penyebab, dampak fisik, dan dampak psikologis 
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